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ABSTRAK

Nama ; Weni Syamsu Dhukha

Program Stadi : Program Pasca Sarjana Magister Perencanaan dan
Kebijakan Publik

Judul : Faktor-Faktor yang berpengaruh techadap Profitabilitas
Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur di
Mulyoharjo Jepara

Tesis ini membahas tentang Faktor-faktar yang berpengaruh ferhadap Profitabilitas
pada Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Fumitur diMulyobarjo Jepara. Variabel
vang digunekan berdasarkan landasan teori dan  pesclitian-penslitian  yang
sebelumnya dan disesuaikan dengan kondist di lapangan adalah internasionalisai yang
diproxy dengan besamnya ekspor ,ukuran usaha, lama usaha, kredit serta pemakaian
internet. Hasil penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa,, internasinalisasi,
ukuran usaha, lama usaha, keedit berpengaruh secara signifikan  terhadap
Profitabilitas yang diperoleh oleh unit Usaha. Sedangkan pengpunaan intermet tidak
berpengarub secara signifikan. Dengan demikian maka penelitian inl menyarakan
agar ekspor perls ditingkatkan, demikian pula pemberian pinjaman fasilitas kredit
dari lembaga keuangan formal terutama perbankan juga perlu ditingkatkan,
sedangkan penggunaan intemet tidak perly dilakukan.

Kats kunci;
Profitabilites, IKM, ekspor, vkuran usaha, lama usaha, kredit, intemet, Mulyoharjo

Jepara
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ABSTRACT

Name : Weni Syamsu Dhukha
Study Program : Postgraduate Program Master’s in Public Policy and
Planning
Title : Factors Influence the Profitability of Small and Mediom sized

- Furnitur in Mulyohatjo Jepara

This thesis discusses factors influencing the Profitability of Small and Medium sized
Furnitur in Mulyochacdjo Jepara. The varizbles to be used are based on theoritical,
previously conducted research and are adjusted to the condition of object, namely
export, size of firm, age of firm, external financial and use of internet. The result of
this research concludes that export, size of firm, age of firm and external finzncial
significantly influence the profitability of unit of Small and Mediurn sized Furnitur.
Meanwhile, the use of intemet does not significantly influence it. Therefore, the
research recommends that export should fo be increased especially by expanding new
export destipations. That granting of external financial facility from official financial
institutions particulary banks should be increased and that the use of internet is not

NEeCessary.

Key Words:
Profitability, Small and Medium Sized Fumitur, export, firm size, firm age, external
financial, internet Mulyohagjo, Jepara
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan utama dari pembangucan ekonomi adalah selain menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya juga berupaya mengurangi tingkat
kemigkinan, ketimpangan peodapatan <an tingkat peagangguran atau berupaya
menciptakan lapangan pekerjaan bagl penduduk. Kesempatan kerja bagi
penduduk atau masyarakat akan menghasilkan peningketan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya (Todaro,1997). Oleh karena itu pembangunan
vang dilaksanakan harus meligai berbagal subsekior perckonomian termasuk
Usaha Keeil dan Menengah.

31 banyak negara di dunia pembangunan dan UKM merupakan salah satu
motor pengerak yang krusial bagi pertumbuban ekonomi. Saiah satu karakteristik
dari dinamika dan kinerja ekonomi yang baik dan laju pertumbuhan yang tinggi di
negara- negara Asia Timur dan Tenggara yang dikenal depgan nama New
Industrinlizing Countries seperti Korea Selatan, Singapura dan Taiwan adalab
kinerja UKM mereka yang sangat efisien, produktif dan memiliki tingkat daya
sang vang Gnggi. UKM di negara-negara tersebut sangat responsif terhadap
kebijakan-kebijakan pemerimabhannya dalam pembangurman sektor swasta dan
peningkatan perturbuban ekonomi yang berorentasi ekspor. Pada nepara-negara
tersebut kontribusi yang diberikan oleh UKM terbadap eixspor nasional mencapal
32% dan 40% dar nilai output dari sektor industri manufakwir dard negara
tersebut, Dibeberapa negara di kawasan Afnka perkembangan dan pertumbuhan
UKM, termasuk usaba mikro sekarang ini sangat penting untuk menaikan output
agregat dan kesempatan kerja (Tambunan, 2000),

Di Indonesia, UKM merupakan salah satu bagian dalam perekonomian di

sektor riil disamping industrt besar. Industri besar dikelola dengan manajemen
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vang baik, pangsa pasar yang luas, padat modal dan padat teknologi, Sedangkan
UKM Iebih dikataken sebagal aktivitas ekonomi preduksi yang dikeiola dengan
skala yang kecil dan lebih cenderung padat karya dan dengan meodal yang tidak
besar (Rianto, dkk, 2003).

Perkembangan UKM di Indoesis mulal menunjukan taraf perbaikan
mulai dekade era 80.an, dinana pada saal itu usaha yang dilakukan pada umumya
bergerak dari sektor informal setelah dilakukan proses pembinaan lebih lanjut
oleh pemerintah sektor informal tersebut mulai meningkat menjadi usaha berskala
keeil

UJKM di Indonesia meniadi salah satu sckior yang diperhitungkan dalam
perekonomian Indonesia pada dewasa ini, terutama pasca krisis ekonomi dan
moneter tabun 1997 vang menyebabkan banghrutnya industri besar dan
perbankan. Pasea krisis ekonoml dan moneter tersebut UKM justtu mampu
bertshan dan tumbuh bahkan dalare tahap pemuliban ekonomi UKM  justru
memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional, berperan dalam penyerapan
tenaga kerja serte terhadap ekspor nasional. Argumentasi ini didasarkan pada
fakta empiris yang menunjukan bahwa kelompok usaha ini mempekeciakan lebih
banyak orang dibandingkan dengan kelompok usaha besar. Tahun 2000 yang lalu
lebih dari 66 juta orang bekerja i usgha kecil atau sekitar 99, 44% dad jumlah
kesempatan kerja yang ada atau mengalami Xenaikan sebesar 12,04%, atau sekitar
7,2 juta orang dibandingkan tahun 1999. Dalam bertuk sumbangan terbadap PDB
(atas harga berlaku), Usaha Kecil menyumbang sekitar 40% terhadap
pembentukan FDB nasional, sementara wntuk Usaha Menengah pada tahun 2000
menyumbang sekitar 16, 3% dari PDB nasional (Tambunan, 2002). Fakta tersebut
menunjukan bahwa betapa pentingnya UKM untuk menunjang perekonormian
nasional dan juga berperan sebagai suatu  motor pengerak yang sangat krusial
bagi pembangunan ekonomi dan komunitas lokal. Sast ini UKM juga memiliki
peran bam yang lebih penting vakni sebagal salab satu faktor wtama pendorong
perkembangan dan perturnbuhan ekspor non migas dan sebapgal  industd
pendukung yang membuat komponen dan spare port untuk industri besar
{Tambunan, 2002).
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Sampal saat ini pun peran dari UKM masib cukup dominan dan
mengalami perkembangan dalam menopang pembangunan ckonomi nasional,
Data tahun 2006 menuniukan bahwa kontribusi yang diberikan olch URKM
terhadap pembentukan Produk Domestik Brutc cenderung mengalami
peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2005 yaitu mengalami pertumbuhan
sebesar 5,4 %. Nilai PDB UKM atas harga berlaks mencapai Rp. 1.778,7 triliun
atau meningksat sebesar Rp. 287,7 triliun dan tahun 2005 vang nilainya sebesar
Rp. 1.491,2 triliun serta memberikan Kontribusi terhadap PDB nasional sebesar
53,3 Persen. Sedangkan data tahun 2007 nilai PDB nasional atas harga berlaku
dari Usaha Kecil dan Menengah mencapai Rp. 2.121,3 trillun dengan jumlab
populasi mencapai 4,8 juta unit usaha atau 99,99 persen dari total usaha di
Indonesia (Kemenirian Negara Koperasi dan LIKM, 2008)

Dalam hal penyerapan tenaga kerja, peran UKM juga sangat besar, Hal
terbukti dengan banyaknya jumlah tepagas kerja vang fterserap pada sekfor ind.
Pada tahun 2005 penyerspan tenaga kerja mencapai 83.233.793 orang atau
mencapai 96, 28 persen dari total penyerapan tenaga kerja vang ada. Untuk tabun
2006, UKM mampu menyerap tenaga kerja sebesar §5.416.403 orang atau 96, 18
persen dami total penyecrapan ienaga kerja yang ada. Unfuk tabun 2007 jumlah
tenaga kerja yang terserap pada UKM piencapai 91.752.318 orang atau mencapai
kisaran 97, 3% terhadap kescluruhan tenaga kerja yang mencapai 94,3 juta
pekerja. (Gambar 1.1)

Cambar 1.1 :Penverapan Tenaga Kerja Secara Nasional Pada
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Periode Tahun 2005-2007
dalam Jumish Orang

B3.233.753 85.416.463

-

2005 2006 2007

51752318

Sumber; Biro Pugac Statistik 2008
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Pontensi lain dari pentingnya pengembangan Usaha Kecil dan Menengah
adalah kontribusi sektor ini terhadap penerimaan ekspor nasional meskipun
kontribusi yang diberikan sampai saat ini masih jauh dibawah industi berskala
besar, Pada UKM penyumbang terbesar sekfor non migas adalah industii
pengolahan terutama garmen, tekstil, produk tekstil dan sepatu.

Gambar. 1.2 Kontribusi UKM terhadap
Ekspor Nasional Periode tahun 2002-2006
datan Persen

wLKM =UB

7843 8613 787 79,72 7988

007 2003 2004 2005 2006

Sumber Konow: (2008) dalerm pembinyaan UKM, diclah

Melihat begitu pentingnya peran UKM bagl perekonomian nasional maka
harus dilakukan upaya untuk menumbubkembangkan UKM. UKM akan tumbuh
dan berkembang dengan baik jika profitabilitas yang diperoieh oleh UKM tersebut
mengalami peningkatan, Oleh karena itu harus dicari faktor-faktor apa yang dapat
mempengaruhi peningkatan profitabilitas daci UKM itu sendiri.

Menurut Acs et ¢ (1997} salah satu upaya yang harus dilakukan agar
profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha mengalami peningkatan maka
perusahaan tersebut hamus melakukan internasionalisasi. Satu tabap awal dari
internasionalisast adalah kemasmpuan perusabaan tersebut dalam melskukan
¢kspor. Hal ini menurut Karagozogiu dan Lindell (1998 ) karena ekspor akan
membuat suatu pernsahaan mampy beroperasi diberbagai pasar sehingga dengan
sendirinya akan meningkatkan penjvalan dari produk yang dibuat oleh perusahaan
ity sendir] vang pada akhirnya akan menyebabkan suatn unit usaha mampu untuk
menciptakan skala ekonomi ( Qian & Li, 2001).
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Faktor Izin yang mampu untuk meningkatkan profitabilitas dari UKM
menurut Cocper #f of (1994) adalah perlunyas tambshan modal, khususnya
tambahan modal darl lembaga keuangan formal, karena semakin tinggi tambahan
modal yang diperoleh olel UKM maka total modal yang dimiliki oleh UKM juga
akan meningkat semakin besar { Gian & Li, 2001).

Variabel lain vang juga sanpat erst kaitannya deapan peningkatan
profitabilitas dari UKM  menurut Morck dan Yeung (1991) adalab upaya untuk
melakukan promosi terhadap produk dari UKM (Qian & Li, 2001} Promosi
merupakan salah satu bagian dari upaya untuk menciptakan brand name,
memperkenalkan produk kepada konsumen, schingge membust konsumen
tersebut berkeinginan untuk membeli produk yang dibuat oleh perusahaan (Qian
& Li, 2001} Dengan berkembangnya teknologl informasi pada saat ini banysk
media yang bisa digunakan mz;:&c melakukan kegiatan promosi. Salah satn media
tersebut adalah internet. Internet telah terbukti mampu meningkatkan profitabitas
pada Usaha Kecil dan Menengah Wine di Australia, Unit usahs vang
menggunakan fasilitas intemnet ferssbut memperoleh profilabilitas yang lebih
twgg; jika dibandingkan dengan unit usaba yang belum menggunakannya.
Peningkatan profitabilitas ini diperoleh dari peningkatan oplah penjualan yang
semakin besar (Sellito ct al,, 2003).

Faktor selanjutnya yang tidak kalah pentingnya dalam rangka
meningkatkan profitabilitas dard UKM adaleh perlu  adanya kemajuan teknologi
dalam produksi {Tambunan, 2000}, J

Kabupaten Jepara merupskan salah satu wilayah di Indonesin vang
memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan Usaha Kecil dan
Menengah. Sektor UKM yang sudah identik depgan Jepara adalab kerajinan
ukic. Menurut sejarah karya sent ukir pertama kali di Jepara terdapat di masjid
Mantingan yang dibangun tzhun 1559 M. Ukiran tersebut dipahatkan pada batu
putih yang bermotif bunga. Ukiran batu ity merupakan karya seniman dari China
yang bernama Tji Wie Gwan yang kemudian oleh Ratu Kalinyamat dianugerahi
nama Sungging Badar Duwung artinya abli ukir dengan batu dan tatah.
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Kerajinan Ukir tersebut kini telah berkembang menjadi Usaha Kecil dan
Menengah. UKM tersebut kemudian terkenal sebagai UKM Mebel dan Furnitur.
Perkembangan UKM Mebel dan Furnitur di Jepara mengalami pertumbuhan yang
sangat pesat. Baik dari segi jumlah unit usaha maupun penyerapan tenaga kerja
serta memberikan kontribusi yang besar terhadap ekspor produk daerah Jepara
yang pada akhirnya menjadikan Jepara terkenal memiliki positioning sebagai
pusatnya kerajinan ukir di Indonesia. Bahkan di pasar internasional, produk ukir
Jepara dikenal sebagai ukiran berkualitas dengan detail dan finishing yang halus
(Kertajaya, 2005).

Menurut catatan pemerintah kabupaten Jepara tahun 2004 di Jepara
terdapat 3.539 unit produksi usaha mebel dan furnitur. Jumlah tersebut merupakan
unit usaha yang terdafiar pada dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten
Jepara. Diluar itu diperkirakan masih terdapat 15.000 unit usaha kecil. Dari total
usaha mebel dan furnitur yang ada, Jepara mampu menyerap sekitar 85.000 tenaga
kerja (Kertajaya, 2005). Pada tahun berikutnya meskipun mengalami fluktuasi
namun UKM Jepara mengalami frend perkembangan yag cukup baik jika dilihat
dari banyaknya jumlah UKM Mebel dan Furnitur yang ada di Gambar .1.3

Gambear. 1.3 Perkembangan UKM Jepara Menurut
Jumlah Unit Usaha selama tahun 2005-2007

3941 3976
3867

3867

L ]

2006

2007 2008

Sumber : Disperindag Kab, Jepara 2009

Sedangkan kontribusi yang diberikan oleh UKM Mebel dan Furnitur
terhadap penyerapan tepaga kerja yang ada juga sangat besar. Menurut data resmi
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laporan yang dikeluarkan oleh Disperindag kabupaten Jepara. UKM Mebel dan
Furnitar menyerap tenaga kerja selama periode empat tahun terakhir adalab
sebesar, (Gambar. 1.4}

Gambar.1.4 Penverapan tenaga kerja UKM Mebel dan
Furmtur selama periode 2005-2008 dalam jumilah orang

5G287 51763
0287 T

;zzx}a .. T
2008

Sumber: dats Disperindag Kab, Jepara 2009

Potensi yang paling fenomenal dan menjadi bagian dani frade mark
tersendini bagi Jepara adalah kemampuan UKM Mebel dan Fumitumya dalam
menembus pasar internasional. Meskipun dalam beberapa tzhun belakangan ini C
nilai ekspornys mengalami pempunan dibandingkan masa keemasannya yaitu 1
pericde 19982000, terutama pasca krisis global yang melanda dunia khususnya *
Amerika Serikat dan Uni Fropa yang merupakan pasar tradisonal dan produk
Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur. Berikut ini adalah perkembangan
ekspor Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur pada periode empat 1ahun
terakhir adalah sebagal berikut, (Gambar. 1.5}

(Gambar.1.5 Perkembangan ekspor Usaha Kecil dan
Menengah Mehel dan Furnitur di kabupaten Jepara
periode 2005-2008 dalam US$

127041484,% 318529705
104146889,7 1898a86544,2

frrrl

20608 W06 2007 2008

Suanber: data Disperindag Kab. Jepara dioleh
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Usaha Mebel dan Furnitus tersebut tersebar dibeberapa kecamatan i

Jepnra, Salah satu kecamatan adalah kecamatan kota Jepara. Kecamatan kota
Jepara sendiri keberadaan UKM Mebel dan Fumitur terbagi dalam beberapa
sentra usaha. Sentra-senira usaha tersebut teriihat pada tabel dibawsh ini. Namun
data dibawah ioi tidak semuanya merupakan UKM Mebel dan Fumitur karena
BPS kabupaten Jepara tidek mengeluarkan data yang spesifik mengenai jumlah

UKM Mebel dan Furnitur pada masing-masing sentra usaha tetapl mebel dan
furnitur memberikan kontribusi  diatas $O persen dari total UKM di kecamatan

kota Jepara. Tabel .1

Tabel., 1.1. Banyaknya jumlah unit ussha pada masing masing sentra
usaha di kecamatan kota Jepara tahun 2007,

Sentra usaha Besar | usaha sedang | Usaha kecil | Usaha rumah tangga
Karangkebagusan i 2 A 2
Demasn - Z 22 7
Kauman - = 2 1
Panggang = Z (¥4 &
:omyuzzm - 4 7 8

Bapangan I 2 149 20
Saripan - i 52 12
Jobokuto - - i3 27
Uleagbatu - - 8 13
Pengkol . 2 27 14
Mulyoharjo - 7 288 36
Kuwason - 3 223 29
Bandengan 3 5 122 29
Wonorejo pi I 204 27
Kedungelno - i 163 43

Sumber: BPS kecamatan kota Jepara 2007
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Mulyoharjo kecamatan kota Jepara merupakan salah satu wilayah yang
termasuk kedalam sentra usaha kerajinan ukiran di Jepara dan merupakan cikal
bakal tumbubnya kerajinan ukiran di kabupaten Jepara seria merupakan sentra
UKM terbesar di Kecamatan Jepara bila dilihat dari jumiah urit usaha yang ada.
Untuk memenuhi selera pasar batk itu dari dalam negeri maupun luar negeri saat
ini sentrz UKM ini tidak hanya memproduksi vkiran tetapi juga memperiuas
sektor usahanya dengan memproduksi, patung, relief, mebel, souvenir serta

kerajinan akar kayu.

UKM Mebel dan Fumitr merupakan sumber ekonomi yang utama di’

wilayah ini. Hal ini karena sebagian besar penduduk di wilayah inl bermata
pencaharian sebagai pengrajin dan tenaga kerja. Juralsh unit usaha di Sentra ini
pada tahun 2007 diperkirakan mencapai sekitar 158 pengrajin dengaa jumlah
tenaga kerja yang ada mencapai kurang lebih sckitar 750 orang dan nilai aset
mencapai sekitar 10 Milyar rupiah pertahun (Organisasi Central Industri, 2007).
Melihat begite pentingnya peran UKM bagi perekonomian Mulycharjo khususnya
dan kabupaten Jeparz secara umuun maka profitabilitas dari UKM Mebel dan
Furnitur harus terus ditingkatkan. peningkatan profitabilitas ini dimaksudkan agar
KM Mebel dan Furnitur senantiasa eksis dan terus berkembang, Oleh karena itu
penclitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-fakior apa yang mempengaruhi
profitabilitas dari unit usahe pada UKM Mebel dan Furnitur ¢ Mulyoharjo Jepars.

1.2 Perumusan Masalzh

Keberadaan sentra UKM Mebel dan funitur Mulvoharjo merupakan salah
satu sentra UKM Mebel dan furnitur terbesar di wilayah kecamatan Jepara dan
menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama bagi penduduk setempat baik
sebagai pemilik maupun pekerja dan berperan sebagal salah satu basig
perekonomian khususnya bagi Mulvoharjo dan Jepara peda umumnya. Oleh
karena itu peningkatan Profitabilitas dari UKM ini harus terus dilakukan agar
pertumbuban dan perkembangan UKM terus meningkat dari wakiu kewaktu,
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetabui faktor-faktor apa saja yang
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i

mempengaruhi peningkatan profitabilitas dari unit UKM Mebel dan Fuenitur di

seirtra UKM Maulyoharjo Jepara.

1.3 Tujuan Penelitian

1,

Untuk mengetalii apakah internasionalisasi, ukuran usaha, lama vsaba,
kredit serta pemakaian internet berpengaruh terhadap profitabilitas yang
diperoleh oleh unit ugaha pada sentra Usaha Keetl dan Menengah Mebel
dan Furnitur Mulyoharjo kecamatan Jepara kabupaten Jepara

Memberikan rckontendasi strategi pengembangan Usaha Kecil dan
Menengah Mebel dan Fumitur di sentra Usaha Keeil dan Menengah
Mulyhago kabupaten Jepara agar perkembangan UKM Mebel dan
fumitur berkembang secara berkesinambungan

1.4 Manfaat Penelition

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka manfaat dari penelitian ini
adalah:

. Membernikan masukan Khususnva bagi  pengraiin disentra URKM

Mulyoharjo Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara, sehingga profitabilitas
yang diperoleb khususnya usahu yang masth berskala kecil dap rumah

" tangga bisa ditingkatkan sehingga keberlangsungan sentra usaha di sentra

UKM ini akan terus berkembang dan mampu dijadikan scbagal sumber
ekonomi bagi masyarakat setempat serta meningkatkan koniribusi
terhadap perekonomian Jepara.

Memberikan magukan bagl pernerintah daersh kabupaten Jepara dalam
upaya mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur
Memberikan informasi bagi penclitian selanjutnya khususnya yang
berkaitan dengan strategi pengembangan UKM Mebel dan Fumitur
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1.5 Hipotesa

Internastonalisasi
(X1t} - A

Xbsignifikan +
Ukuran Usaha {X2) X2: signifikan +

e \\\T

Umur Usaha (X3} | | X3: signifikan + s Profitabilitas (Y)

X4: Signifikan+ ||
Kredit (X4} /

\"X5: signifikans 4 oo o T

Tnternet (X5 e

= Internasionalisasi {X1}
Internagionalisasi diduga mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap profitabilitas yang diperoleh oleh unit unit usaha pada UKM
Mebel dan Furnitur karena membuat Usaha Kecil dan Menengah lebih
inovatif kerena lebib banyek melakukan R &D, menguasai pasar domestik S
menciptakan skala ekonomi melalui pepingkatan penjualan keberbagai e

e m w w cg -

pasar, internasionalisasi berpengarub secara positif signifikan terhadap

profitabilitas unit usaha pads seotra Usaba Kecil dan Menengah Mebel

dan Fumnitur di Mulyohario kecamatan Jepara. e

= Jkuran usaha (X2)

Ukuran usaha diduga mempunyai pengaruh vang positif dan signifikan

terhadap profitabilitas yang diperolch oleh unit usaha pada Usaha Mebel

dan Furnitur karena dapat meningkatkan volume produksi dan penjualan.

Ukuran Usaha mempunyal pengaruh yang positif dan signifiken terhadap

préﬁtabilitas yang diperoleh oleh unit usaha pada sentra Usaha Keeil dan

Menengah Mebel dan Furnitur di Mulychario kecamatan Jepara.
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Umur ugaha (X3}

Umur usaha diduga mempunyai pengaruh yang positlf dan signifikan
terhadap profitabilitay yang diperoleh oleh unit usaha pada UKM Maebel
dan Fumitiwr karena Lebih banyak jaringan, lebih banyak peugalaman
belajar, Lama Usaha berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap
profitabilitas unit usaha pada sentra Usaba Kecil dant Menengah Mebel dan
Furnitur di Mulyohario kabupaten Jepara

Kredit (X4}

Kredit diduga mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha pada UKM Mebel dan
Furnitur karena Menambah modal, meningkatkan daya guna dari modal,
meningkatkan kegairahan untuk bekerja, merangsang kegiatan ekspor.
Kredit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas
unit usaha pada sentra Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur di
Mulyoharjo

Intemet (X3}

Internet didupa mempunyai pengatuh yang positif terhadap profitabilitas
yang diperoieh oleh unit usaha pade UKM Mebel dan Furnitur karepa
menembus  batas-batas geographi, meningkatkan segmentasi melalui
perluasan janpgkauan vyang sebelumnya sulit tegangkau, memperivas
keputusan strategi marketing, meningkatkan akuniabilitas usaba-usaha
marketing, meningkatkan integrasi antara strategi marketing dan strategi
bisnis dan operasionalnya, meneiptakan market awareness. Intemnet
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas yang dipercleh oleh
unit ussha pada sentra Usgha Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur di
Mulyoharjo Xabupaten Jepara

1.6 Batasan Magalah

Batasan masalah yang diamalisis dalam penelitian ini adalah
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas UKM, khusus
untuk Usaha Kecil dan Menengah Kerajinan Mebel dan Furnitur  yang
berada di sentra UKM Mulyoharjo, alasan pemilihan lokasi ini adalzh
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selain merupakan sentra UKM yang terbesar di kecamatan kola Jepara.
Alasan lain adulah menurut Disperindag kebupaten Jepara pengrajin di
sentra UKM ini mengetahul langsung berapa jumlab produksi yang
diekspor karena parg importtir langsung datang sendiri ke lokasi sentra
usaha atau tanpa melalui pihak ketige. Hal im dilakukan supaya bisa
merminimalisic adanya bias terhadap deta primer yang diperofeh terutama
unful variabel Internasionalisasi yang dalam hal ini adalah ekspor.
Penelitian ini juge hanya mengukur fektor-faktor yang berpenganih
terhadap profitabilitas dari dalamy Usaha Kecil dan Menengah itu sendiri.
Variabel vang menentukan profitabilitas dan Usaha Kecil dan Menengab
itu sendiri diperoleh dad landasan fteori dan hasil-hasil penclitian
sebelumnya  khususnya penelitian yang dilakukan oleh Qlan dan Li
{2001), seria diseseaikan dengan kondisi objek penelitian, Berdasarkan
hal tersebut dipilih variabel internasionalisasi, ukuran usaha, Jama usaha,
kredit serta internet yang diduga memiliki pengarul terhadap profitabilitas
yang diperoich oleh masing-masing unit usaha

Sehingpa nantinya dibarapkan ada penelitian l2in yang meneliti
objek penelitian dengan skala yang lebih Juas dan variabel yang lebik
banyak, dari yang sudah ada karena perkembangan teknologi dan
perkembangan zaman mungkin banyak dari faktor lain yang masuk vang
nantinya berpengaruh terhadap profitabilitas dari UKM itu sendiri.

1.7 Sistematika Pennlisan

Untok membahas permasalahan sehinggs dapat diidentifikasi serta
dapat mengambil keputusan dan memberikan saran, maka tulisan ini
dibuat secara sistematis dengan kerangka-kerangka teoritis dan langkah-
tangkah sebagai berikut:

BAB L Pendahuluan

Pendshuluan  dimaksedkan untuk mengetabui  latar  belakang
masalah yvang ada dan digunakan sebagai latar belakang mengapa karya
tulis ini dibuat. Latar belskang masalah berisi tentang bagaimana
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identifikasi masalahnya dan gslanjutoya bagaimana permasalahan tersebut
dirumuskan,
RAB [I.1andasan Teori

Berisi {entang teori yang berkaitan dengan Usazha Kecil dan
Menengah. Pada bab ini akan diuraikan pula secarasteoritis mengenal
faktor-fakior yang mempengarubi  profitabilitas Usaba Kecil dan
Menengah yang dalam hal ini diukur berdasarkan profitabilitas yang
diperoieh.

BAB. IIL. Metodologi Penclitian

Berisl tentang alur fikir untuk penyelesaian permasalahan, dimulal
dart gambaran umum penelitian, Metode yang digunakan sefia langkah-
langkah vang dilakukan, mulai dari identifikasi pementuan variabel-
variabel penelitian, pengumpulan data baik primer maupun sekander.
BAB1V. Analisa dan Pembahasan

Pembahasan ini dimulai dari gambsran umum tentang Usaha Kecil
dan Menengah di Kabupaten Jepars kemudisn dilanjutkan dengan
gambaran uraum Kkondisi UKM d&i Mulyoharic vang terpilih menjadi
sampel. Lalu dilanjutkan dengan melakukan analisis regersi liner
berganda. Analisis ini dimaksudkan untuk mengetabui variabel-variabel
mana yang sudah dipilih dan dimasukan kedalam model yang berpengaruh
terhadap profitabilitas, Pada bab ini juga akan dibabas kenapa variabel
tersebut berpengaruh,
BAB. V Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan dari masalah yang dibahas dan dari hasil
akhir yang didapat, sebagai dasar untuk memberikan saran/ rekomendasi
kebijakan dad Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Usaha
Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur Mulyoharjo Kabupaten Jepara.
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Profitabifitas
Setiap perusakaan atau onit usaha dalam melakukan aktivitasnya

bertujuan wtuk memaksimalkan profitabilitag yang diperoleh, Profitabilitas dalam
suatu perusahaan digunakan untuk mengetahui tingkat kinerja dari perusahaan.
Perusahaan dikatakan memiliki kinerja yang baik jika dalam laporan kevangannya
mendapatkan profitabilitas sesuai depngan target yang difefapkan sebelumnya
{Mulyadi, 2001}. Definisi Profitabilitas menurat Porter (1985) datam Qian dan Li
{2001) adalah sebagai berikut:

Profitability can be defined as differences between vost and returns when

a firm provides certain products or services
2.1.1 Faktor-Fakior Peoentu Profitabilitas Perusabiasn

Tujuan utama suaty perusahaan atau unit usaha adalsh mempertabankan
kelangsangan  hidep,  melakukan  pertumbuhan  serta  meningkatiken
profitabilitasnya. menurut Cool dan Schendel (1998) suatu perusahaan akan
memperoleh profitabilitas yang tinggi adalsh ketika perusabaan tersebut tidsk
hanya bisa menciptakan suatu produk, tetapl perusahazan barus tahu alasan kenapa
produk itu diciptakan artinya bahwa kelika perusahaan ingin mencipiakan suatu
produk mereka harus mengetabui bahwa produk itu pada akhirnys akan laku
untuk dijual atau memiliki pangsa pasamya sendini (Qiaa & L, 2001). Hal in
menuryt Grant (1991) menyebabkan produk tersebut mampu menciptakan
keunggulan kompetitef (competitif advantages) yang berkelanjutan, keunggulan
kompetitif yang dimiliki oleh perusahaan akan menycbabkan perusahaan tersebut
memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi dibandiogkan dengan perusahaan lain
yang menjadi kompetitornya (Qian & Li, 2001}, Agar perusahzan tersebut
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mampl menciptakan keunggulan kompetitif secara terus menerus maka hal-hal
yang dapat dilakukan oleh perusahaan ada tiga cara (Qian & Li, 2001):
a. Cost Leadership, Differensiasi dan Fokus (Porter, 1993} dalam Qian dan
£i (2001},

Cost leadership dan diferensiasi menyarankan bahwa setiap
perusahaan  harus berbeda dengan  perusshaan Iain vang menjadi
kompetitornya baik dari  biaya maupun kualitas produk yang dihasilkan.
Diferensiasi produksi yaitu mengciptakan komoditas sejenis tetapt berbeda
karakferistiknya dengan produksi perusahaan-perusshasn lain vang
menjadi kompetitornya (Sugiarto, dkk, 2005:426).

Strategi Diferensiasi menjadikan perusabaan melakukan inovasi
lebih awal dari pada perusahasn-perusahaan lain yeng menjadi
kompetitornya dan ini membuat perusahuan fersebut  hambatan bagi
perusahaan lain untuk memasuki pasar. Fokus artinva hahwa perusahaan
harusnys menciptakan suati  produk yang memiliki keunggulan  atag
memiliki ¢iri khas pada pasar atau segmen tertentu. Perusahaan zkan
kesulitan untuk survive dari para pesaingnya jika strategi ini tidak mampu
dilakukan olch perusahaan,

b. Menciptakan Skala Ekonomi untuk mengurangi biaya (Hamel &Prahalad,
1994) dalam Qian dan Li (2001)

Apabila suam perusahaan swdah mampu menciptakan skala
ckonomi maka hal tersebut menjadi penghambat bagi perusahaan.
perusehaan baru untuk memasuki pasar. Hal ini karena perusahaan yang
sudah mampu mencapat skala ckonomi membuat biaya produksi perunit
untuk memproduksi barang tersebut  semakin rendah.  Sekiranya
permintaan  dalam  pasar ito  bertambah, perusahaan yang sudah
menciptakan skala ekonornis akan memiliki kesempatan vang lebih bafk
dalam mememennhi permintaan tersebut, karena mereka dapat menambah
produksi dan pada waktu yang sama mercka dapat menikmati turunnya
biaya produksi (Sugiarto, dkk, 2005:464).

Keuntungan lain dan terciptanya skala ekonomis adalah bahwaz
perusahaan tersebut mampu menjual produk yang sama dengan harga yang
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lebih rendah dari harga pada produk yang sama dari perasahaan lain.
Intemnasionalisasi  suatu  perusahaan menjadi sangat penting untuk
menciptakan skala ekonomi karena dengan internasionalisasi perusabaan
tersabut akan beroperasi diberbagat pasar sehingga dengan sendirinya akan
meningkatkan penjuaian dari produk yang dibuat oleh perusahaan tersebut
{Karagozoglu dan Lindell, 1998} dalare Qian dan Li (2001)

Posttioning dan kemampuan untuk melakukan inovast (I Avent 1994;
Ghemawat, 1986; Grant, 199{)dalam Qian dan 11 (2001}

Menurut Leambkin dan Day (1989) positioning suatu produk
merupakan bmsil  manifestasi dad | brond name atau brand image
positioning sendiri terbentuk karena adanya marke! awareness yaitu
adanya keinginan atau kesadaran konsumen untuk membell produk dari
perusehaan tersebut, torutama ketika produk vang dibesitkan ity daur
hidupnya pendek {Qian &Li, 2001). Pada saat produk baru itu dibuat
untuk menggantikan produk vang lama, para pelanggan harus mengetahui
bahwa produk baru yang diluncurkan tersebut sangat terbatas jumiabnya.
Sehingga para pelanggan akan membeli sebanyak-banyakuya produk yang
dibuat oleh perusahaan tersebut, Menurut Saloner ef gl (2001} tingginya
marke! awareness akan membawa perusahaan memperoleh tempat utama
dalam suatu pasar dan mampu meneiptakan harga pasar yang tinggi pada
produk yang dibuat melebihi harga produk yang sama dari perusahaan
pesaing {Qlan& Li, 2001} Sedangkan U’Aveni (19947 menyatzkan
bahwa kemampuan untuk melakukan inovasi berhubungan dengan
kemampuan suatn perusahaan untuk melakukan inovasi secara terus-
menerus melebihi perusabaan lain yang menjadi kompetitornya (Qlan &
Li, 2001}, Apabila inovasi ini bisa bisa dilakukan secara kontinu maka
perusahaan tersebut akan memperoleh beberapa keuntungan antara lain:

= Perusahsaan tersebut akan mampu memasuki pasar lebib cepat dari

perusahaan pesaingnya serta mempunyal kualitas produk yang
melampaui  kuoalitas produk dari  perusahaan yang menjadi
pesaingnya (Ghemawat, 1996} dalam Qian dan Li 2001)
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= Perusahaan dapat membuat produk dari perusabaan yang menjadi
pesaing menjadi tidak mamnpu wntuk bersaing, atau menjadi
hambatan masuk bagi perusshaan pesaing {(barriers fo eniry)
karena peningkatan kualitas produk yang dihasilkan lebih baik
dari dibandingkan dengan kualitas produk yang dimiliki oieh
perusshaan pesaingnya (Saloner et al, 2001) dalam Qian dan Li
2001)

* Inovasi akan menciptakan perkembangan teknologt yang lebih baik
dari perusahaan dan zda kalanya merapakan sumber dasi kekeatan
untuk mencipiaskan monopoli. Dengan demikian perusahaan-
perusahaan terscbut memperoleh kekuasasn monopeli melalui
keungpulan teknologl, penyelidikan serta pengembangan teknologl
secara ferus meperus mierupakan syami untuk  menciptakan
monopoll {Sugiarto dkk, 2005: 380).

2.2 Definisi UKM

Berbeda dengan istilah industri dalam jlmu ekonomi yang berarti
kumpulan perusahaan vang sejenis, maka dalam penelitian inl menggunakan
definisi dari BPS yakni perusahaan /usaha indusid adalah unit kesatuan produksi
yang terletak disuatu tempat terteniu dan melakukan kegitan merubgh barang
dasar(barang mentzh) menjadi barang setengab jadi/ menjadi  barang jadi atau
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya.

Pengertian Usaha Kecil di Indonesis masih sapgat beragam, Bank
Indonesia mendefinisikan Usaha Kecil berdasarkan asetnya. Menurut Baok
Indonesia yvang dimaksud dengan industri kecil adalah usaha yang asetnya { tidak
termasuk tanah dan bangunan) bemilat kurang dari Rp. 600 juta. Sedangkan
menurnt Kadin yang dimaksud dengan usaha kecil adalab usaha yang memiliki
maodal kucang dari dari Rp. 150 juta dan memiliki nilai usaha kurang dari. 600 juta

Menurut kategori Biro Pusat Statistik (BPS), usaha kecil identik dengan
industri kecil dan industri rumah tangga. BPS mengklasifikasikan industs
berdasarkan jwnlah pekerianya, yaite (1) indust rumah fanpga dengan jumlah
tenaga kefja 1-4 orang; (2) industri kecil dengan pekerja 5-19 orasg; (3) industrd
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menengah dengan pekerja 20-99 orang; (4) industri besar dengan pekerja 100
orang atau lebih (BPS, 1999}

Departemen Perindustrian dan Perdagangan memberikan batasan Usaha
Kecil dengan membedakannya menjadi kelompok industri kecil dan perdagangan
kecil. {ndustri kecil adalah kelompok ussha yang memiliks investasi peralatan di
bawah Rp. 70 juta, investasi pertenaga kerja maksimal Rp. 625 ribu. Jumlah
tenaga kerja 20 orang, serta memiliki aset perusahaan tidak lebih dari Ep. 100
juta. Sedangkan perdagangan kecil digolongkan sebagai perusabaan yang
bergerak di bidang usaha produksi yang memiliki modal maksimal Rp. 200 juta

Definst Usaha Kecil meaunit Undang-undang No. @ tahun 1995 teniang
usaha kecil adalah kegiatan ckonomi rakyat yang memiliki hasil penjualan
tahunun maksimal Rp. | milyar dan memiliki kekayaaa bersih tidak fermasuk
tanzh dan bangunan tempat ussha, paling banyak Rp. 200 juta {Sudisman dan
Sari, 1996:5)

Menurut World Bank (1998) Usaha Kecil dan Menengah adalah usaha
yang melibatkan tenaga kerja antara 5 sampai dengan 199 orang. Sementara
European {Commission sebagaimana disampaikan oleh Mulhren (19935}
mendefinisikan usaba Kecil dan Menengah sebagai perusahaan yang memiliki
pekerja di bawah 500 orang. Usaha Kecil dan Mecengah seianjutnya dibedakan
menjadi 3 kategoni yaitu (1) usaha mikro dengan jumlah pekerja kwrang darilQ
orang (2} usaha kecil dengan pekerja 10 sampai 99 orang dan usaha menengah
dengan pekergja 100 sampai dengan 499 orang (Indarti & Lagenberg, 2602)

2.2.1 Perap UKM dalam perekonomian
Menurut Berry ef al (2001:113) Setidaknya ada tiga hal yang mendasari
negara berkembang memandang penting keberadaan UKM (Tambunan, 2002}
1. Kinerja UKM cenderung lebih baik dalam menghasilkan tenaga kerja yang
produktif
2. Bebagai bagian dari dinamikannya, UKM sering mencapai peningkatannya
melalui investasi dan perubahan teknologi
3. UKM memiliki keunggulan dalam fleksibilitas ketimbang usaha besar,
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Sedangkan menurut Griffin dan Erbet (1996) peranan usaha Kecil dan Menengah
adalzh:

1. Sebagai pencipta lapangan kerja

2. Sumber inovast dan pendukung usaha besar
Kungoro {2000:15) juga menyebutkan bahwa UKM di Indonesia telah

menanamkan penting dalam menyerap tenaga Kerja, meningkatkan jumlah unit
usaha dan mendukung peadapatan rumah tanges.

Salah satu hal yang disimpulkan bahwa pengembangan UKM adalab salah
satu langkah menuiu terwojudnya ekonomi kerakyatan. Berbagai alasan dapat
dikemukakan sebagai berikut: :
+° 1. Pengalaman empiris menunjukan bahiwa UKM memberikan sumbangan

- vang sanpgat besar pﬁda kemampuan ckonomi rakyat. Hal ini berkaitan

dengan kemampuan sektor ini dalam menyediakan lapangan kerja.

2. Snam kenyataan bahwa UUKM lebih menyebar secara geografis, karena ilu
dengan pembangunan sektor UKM, konsep pemerataan dapat di
wujudkan. Distribusi pendapatan akan lebih adil dan pembangunan
ckonomi kerakyatan akan lebih ferlaksana. Dengan penanganan secara
serius, dua masaiah politis sekaligus dapat ditangani.

3. Masalah ketidakmampuan industri kecli menghadaps: dominasi  industyi
besar dapat di benahi. Konsep industrialisasi yang bias dengan pabrik-
pabrik besar yang produknya dapat diekspor juga berangsur dapat dirubah,

2.2,2 Permasalaban UKM
Pada umumnya permasalahan vang dihadapi oleh Usaba Kecil dan
Menengah (UKM) antara lain:
a. Faktor Internal
i. Kurangnya permodalan
Kurangnya permodalan UKM, karena pada umumnya UKM merupakan
uszha perorangen atau perosahaan yang sifatnya tertutup  vang
mengandalkan modal dari pemilik yang jumlahnya sangat terbatas,
sedangkan modal atae lembaga keuangan lainnya sulit diperoleh karena
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persyaratan secara adminigtratif dan tekniz yang sulit dipenubi oleh
pemilik usaha.

. Sumber daya manusia yang teroatas

Katerbatasan sumberdaya (SDM) yang terbatas  baik dari segl pendidikan
formal mauvpun ketrampilan sangat berpengarub (erhadap menajemen
pengelofaan usahanys, sehingga usaha tersebut sangat sulit untuk
berkembang secara optimal. Disamping tfu dengan keterbatasan sumber
daya manusianya, usaha tersebut relatif sulit watuk mengadopsi
perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya saing produk
yang dihasilkan.

. Lemahnya jsringan usgha dan kemampuan untuk meiakukan penetrasi
pasar.

UKM pada Umumnyz memiliki jaringan yang sangat terbatas dan
kemampuan untuk melakukan penetrasi pasar yang rendah oleh karenanya
produk yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai kualitas
yang kurang kompetitif.

b. Faktor Eksternal

L. Iklim yang belum sepenuhnya kondusif

Kebiiakan pemerintzh uniuk menumbubkembangkan UKM dad tahun
ketahun hars disempuenakan. Namuon dirasakan belum kondusif. Hal ini
terlihat dengan masih terjadinya persaingan yang kurang sehat anfars
pengusaha kecil dengan pengusaha besar.

. Terbatasnya sarang dan prasarana wilayah.

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajusn Umu
pengetahuan dan teknologt  menyebabkan sarana dan prasarana yang
dimitiki juga tidek cepat untuk berkembang dan kurang mendukung
kemajuan uszhanya,

. impilikasi otonomi daerab

Perubahan sigtem ini akan berdampak terhadap pelaku UKM  bherupa
punguian-pungutan baru yang dikenakan pada UKM. Jika kondist ini tidak
segera diperbaiki maka akan mepurunkan daya saing UKM. Disamping itu
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semangat kedagrahan yang berlebihan, kadang menciptakan kondisi yang

kurang kondusif bagr pengusaba luar dacrah untuk membuka usaha di

dacrah tersebui.

4. Impilikasi perdagangan bebas

Dalam hal ini UKM dituniut melakukan proses produksi dengaa produktif

dan efisien, serta menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi pasar

global dengan standar kualitas seperti isu kualitas (SO 9000), isu
fingkupgan (ISO 14.000) isu HAM dan isu keienagakerjaan. Isu ini sering
digunakan secara tidak 7zér oleh negara maju sebagai hambatan (non tariff

barrier to trade} bagi masuknya produk dari negara sedang berkembang di

pasaran internasional.

3. Sifat produk dengan lifetime pendek
sehagian besar produk UKM memiliki karateristik produk-produk fashion
dan kerajinan dengan [ifetime yang pendek : o

6. Terbatasnya akses pasar

Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang dihasilkan tidak

dapat dipasarkan secara kompetitif baik di pasar domestik maupun

mancansgara.

Berdasarkan pengamatan pusat konsuitasi penpusaha kecil Universitas
(Gajah Mada, permasalzhan yang dihadapt oleh pengusaha kecil dikategorikan
dalam dus kelompok: -

Pertama, bagi PK dengan omset kwang dari Rp 50 juta wmumnya
taptangan yang dihadapi adalah bagaimana menjaga kelangsungan hidup
usahanya. Bagi mercka, umummnya asal dapat berjuslan dengan “aman” sudeh
cukup, Mereka umumnya fidak membutuhkan modal yang besar untuk ekspangi
produksi, biassnya modal yang diperlukan sekedar membantuy kelancarsn
cashifiow saja. Bisa dipabami bila kredit dari BPR-BPR, BKK, TPSP (Tempat
Pelayanan Simpan Pinjam-KUD) amat membanty modal kerja mereka

Kedua, bagi PK dengan omset antara Rp 50 juta hingga Rp 1 milyar,
tantangan yang dibadapi jauh lebih komplek. Umumnya mercka mulai
memikirkan untik melakukan ckspansi ussha lebih lanjut. Urutan prioritas
permasalahan yang dibadapn oleh PX jenis imi adalah (Kuncoro, 1997): (1)
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Masalah belum dipunyainyz sistem asdministrasi keuangan dan manajemen yang
baikc karena belwa dipisahkannya kepemilikan dan pengelolaan perusahaan; (2)
Masalah bagaimana menyusun proposal dan membuatl studi kelayakan untuk
memperoleh pinjaman baik dari bank maupun modal ventura karena kebanyakan
PK mengeluh berbelitnya prosedur mendapatkan kredit, agunan tidak memenuhi
syarat, dan fingkat bunga dinilai terlalu tinggi; (3} Masalah menyusun
perencanaan bisnis karena persaingan dalam merebut pasar semakin ketat; {4)
Masalah akses terhadap teknologi terutama bila pasar dikuasai oleh
perusahasnfgrup bisnis tertentu dan selers konsumen cepat berubsh; (5) Masalah
memperoleh bahan baku terutama Karena adanya persaingan yang ketal dalam
mendapatkan bahan baku, bahan baku berkuslitas rendah, dan tingginya harga
bahan baky; (6) Masalabh perbaikan kualites barang dan efisiensi ferutama bagi
yang sudah mengparap pasar ekspor karena selera konsumen berubah cepat, pasar
dikuasai perusahaan terfentu, dan banyak barang penggantic (7) Masalah tenapa
kerja karena sulit mendapatkan tenaga kena yang terampil.

2.3 Ekspor
Ekspor menumit Undang-undang no 17 tabun 2006 kepabeanan Ekspor

adalah mengeluarkan barang dan daerah pabean.

Menurut Kotler dan G.. Amstrong (1996} ekspor merupakan bentuk paling
sederhana dalam sistem perdagangan internasional dan merupakan suatu strategi
dalasn memasarkan produk keluar negeri selapjuinya bahwa perusahaan
mengekspor produksinnya secara atau rmembuat komitmen untuk aktif untuk
memperluas ekspor kepasar tertentu. {diterjemabkan oleh Sindoro (1997:257),

J. Keegan (1987: 61) menjelaskan bahwa “ekspor adalah memasok
pelangean disuatu negara atau luar negeri dengan produk yang dibuat di negara
lain.

North (1964} mengatakan bahwa ckspor berperan penting dalam
pembangunan dacrah karena sektor tersebut dapat memberikan kontribusi yang
penting dalam perekonomisn daerah (1) ekspor akan secara langsung
meningkatkan pendapatan faktor-fakior produksi dsn pendapatan daerah (2)
perkembangan ekspor akan meningkatkan techadap permintaan produksi lokal
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(residentary industry} yaitu industri yang produknya dipakai untuk melayani pasar
daerah.

Perioff dan Winggo (1964) mengemukakan tentang resources buse theory
yang merupakan perluasan daci teori ekspor base, bahwa perkembangan suatu
ekspor di suatu daerah peranannya besar sekali dalam pembangunan ekonomi
daerah. Teori resources base dalam analisisnya menekankan pada (1) pentingnya
kekayaan alam suatu daerah dalam pembangunan daeah yvang bersangkutan. (2)
faktor-faktor yang mempengsruhi efek pengganda daci ekspor kepada seluruh
parekonoriian dacrah,

Kegiatan ekspor merupakan tahap awal dari suatu perusahaan untuk
melakukan int;masia;}aiisasi dan faktor yang sangat penting dalam sebuah
perekonomisn termasuk dalams kegiatan produksi, karena dengan adanya pasar
ekspor suatu kegiatan usaba dapat memperhuas pangsa pasarnya yang tidak hanya
terbatas pada pasar domestik fetapi juga mampu menjangkau pasar internasional,

Usaha Kecil dan Menengah vang mampu mencmbus pasar internasional
memiliki profitabilitas yang lebih tingpi jika dibandingkan dengan UKM yang
belum internasionalisasi (Acs et al, 1997 ). Selain itu menurut data yang di
peroleh oleh United Nations {1993) menyatakan bahwa Usana Kecil dan
Menengah vang ielah mampu menembus pasar intersasional cenderung lebih
ingvatif karena lebih banyak metakukan R&D dan juga memiliki produksi yang
lebib banyak dipantenkan. Keuntungan lain yang didapat dari internasionalisasi
usaha adalah mereka mampu menguasai lebih besar pasar domestik sebesar
38%, serfa mampu menguasal keseluruhan pasar sebesar 30% dari produk vang
sama (Acs et al,, 1997 ). Interasionalisasi juga dapat menjadi bagian yang sangat
penting dalam menciptakan skala ekonomi, melalui peningkatan volume
penjualan dalam berbagal pasar (Karagozogls & Linddel, 1998) dalam Qian dan
Li (2001). Fakta ini juga diperkuat oleh berbagai penelitian yang sudab ada
sebehumnya, Penelitian tersebul diantarannys dilakukan oleh, Roperti (19993,
Qian dan L1 (2001), Penclitian yang sama juga dilakukan oleh Becchetti dan
Trovatte {2002), yang menyimpulkan bahwa intemasionalisasi berpengaruh
secara signifikan terhadap protitabilitas deri Usaha Kecil dan Menengab.
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2.4 Ukuran Usaha

Salah saty indikator vang sering digunakan untuk mengukur besamya
susto unit usaha adalah Jengan melihat kondist Keuangan maupun jumiah fenaga
kerja yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. Jumlah tenaga kerpa lebih sering
digunakan karena indikator ind mudah untuk divkur dan biasanya lebih mudah
untuk dipublikasikan dari pada kondist keuangan dari unit usaha tersebul.
Beberapa penclitian vang telah difakukan mengambil kesimpulan yang hampir
seragam babhwa besaranya unit usaha (firm size) mempunyai pengarth yang
signifikan terhadap kinerja dari usaha itu sendiri. Penelitian tersebut diantaranya
adaleh penelitian yang dilakukan oleh oleh Roperti (1999} melakukan studi
terhadap 1853 perusahaan skala kecil yang berada di Irlandia dalam kurun waktu
1993-1994. mendeteksi bahwa :;kuran perusahiaan {firm size) berpengaruh secara
posifif dan signifikan terhadap pertumbuban useha. Qtan dan Li {2001) yang
melakukan studi tentang faktor- faktor vang mempengaruhi profitabilitas UKM
juga mendeteksi bahwa ukuran usaha (firm size) berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas dari unit usaha tersebut. Penelitian lain yang terkait dengan
pengaruh ukuran ussha terhadap kinerja UKM adalah penelitian yang dilakukan
oleh Becchetti dan Trovatio (2002} vang melakukan peneliian tentang faktor-
faktor vang perkembangan UKM yang menggunakan indikator pertumbuhan
Usaha Kecil dan Menengah yagg mempunyai jumlah temaga kerja antara 10
sampai depgan 50 orang dan salah satu fakior yang berpenganuh ferhadap
pertumbuhan Usaha Kecil dan Menengah adalah ukuran usaha.

2.5, Umur Usaba (Firm Age)

Umur perusshaan divker berdasarkan mulainya perusahean ito berdird
sampal saat penelitian ini dilakukan. Biasanya umur perusahaan dikaitkan dengan
pengetahuan dan keahlian, kemampuan manajemen yang lebih baik serta memiliki
jaringan yang lebih luas. Kondisi inl memungkinkan perusahasn tersebut akan
cenderung lebih eksis dalam menghadapi persaingan dengan perusabaan lain yang
sejenis. Semakin lama umur perusahaan jugas memungkinkan usaha terschut
semakin memiliki kurva belajar yvang lebih dibandingkan dengan perusahaan yang
relativ lebih muda umumya. adanya kurva belajar yang lebih pada unit usaha
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tersebut akan membuat svatu unit useha akan mampu mengurangi biaya vang ada
tesutama biaye prodoksi karena semakin sedikit jam untuk produksi yang
dibutuhkun, makin rendah biaya marjinal dan biaya rata-rata produksi (Pindyek &
Rubinfeid, 2007} Dengan semszkin rendahya biaya yang diperiukan untuk
melakukan proses produkst memungkinken soatu usaha memperoleh profitabilitas
vang lebih tinggi. Penclitian yang telah dilakukan oleh Qian dan Li (2801},
Becchelti dan Trovatte (2002) mem?c{eieh hasil bahwa umur usaha (firm Age)
berpengarub secara positif dan signifikan terhadap perumbuhan Usaha Kecil dan
Menengah. Sedangkan penelitian vang dilakukan oleh Roperti (1999) memperolch
kesimpulan yang sebaliknya.

2.6. Kredit

Kredit berasal dari bahasa Yunani “ Credere™ vang berarti kepercayaan
(trust atau faith). Dengan demikian seseorang yang memperoleh kredit pada
dasarnya adalah mernperoleh kepercayaan (Sipungan,1995, hal 23, Dalam bab |}
ayat 12 vadang-undang no, 7 tahun 1992 tentang perbankan yang merumuskan
definisi kredit sebagai berikut: “Kredit adalah penyediaan uang atan tagihan vang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetijuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bask dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu fertentu dengan jumilah bunga,
imbalan atau pembagian hasil keuntupgan™ (Muljono, 2001, hal, 10).

Raymond P. Kent dalam buku karangannya Money and Banking
mengaiakan bahwa “kredit adalah hak uvomk menerima pembayaran atau
kewajiban uotuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atay pada walktu
yang akan datang, karena penyeraban barang-barang sekarang” { Thomas, dkk,
1993, hal 12},

Sedangkan dalam kamus Hukum-Ekonomi kredit didefinisikan kecakapan
atay kelayakan seseorang atau suaty perusahaan unfuk mendapatan pinjaman
uang, penyediaan uang atsu tagihan- fagihan yang dapat disamakan dengan it
berdasarkan pinjam meminjam antara kreditar dengan debitur (Blly dan Badudu,
1956}
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(fch karena iti kredit berkattan dengan tenggang waktu yaitu

pembayaran dimasa yang akan datang, maka kredit mengandang resiko. Bagi si

pemberi kredit resiko yang dihadapi adalal kemungkinan tidak menerima kembali

prestasi {uang) yang diberikan. sedungkan bagi penerima kredit ketika

kemungkinan tidak mampu melunasi adalah dikenakan sanksi sesuai dengan

perjaniian yang telah di sepakati.

Dengan melihat uraian diatas maka pengertian kredit mengandung

unsur- uasur sebagai berikut . .

a. Kepercaysan, artinya kredit diberikan atas dasar kepercayaan dan

keyakinan penuh bahwa prestasi yang diberikan akan diterima kembali
dimagsa yang akan datang.

Periode wakiv yaitu antate pemberian prestasi dan pengembaliannya
dibatasi olch suatu masa atay waktu tertents, Dalam hal ini terkandung
nilal agio vang bahwa uang sekarang lebih bemilat dart vang dimasa yang
akan datang,

Regiko, artinva bahws pemberian kredit mengandung suatu tingkat resiko,
dimasa tenggang adalah masa vang abstrak. Resiko bagi pemberi karena
uang/iasa atau telah lepas kepada orang lain.

Prestasi yaitu diberikan dapat berupa barang jasa atae uang. Dalam
perkembangan perkreditan di era modern ini, maka yang dimaksud dengan
prestasi dalam pemberian kredit adalah nang,

Bila dilibat dari fungsi kredit menurat Sinungan (1995) didalam kehidupao
perekopomian dan keuangan dalam garis besarnya antara lain ¢

a.

Kredit dapat meningkatkan w#ity { daya guna) dari modal/ uang yaitu para
pengusaha mepikmati  keedit dari bank unfuk  memperluas  atau
memperbesar usahanya baik untuk peningkatan produksi, baik umtuk
usaha-usaha rehabilitasi ataupun mernulai usaba baru.

b. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masvarskai, yaitu bantuan

<.

permodalan untuk memperbesar volume usaha dan produktivitasnya.
Kredit sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasionsl yaitu
untuk meningkatkan usaha dan proint, juga merangsang kegiatan ekspor
yang akan menghasilkan pertambahan devisa bagi negara.
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Dalam kaitannya dengan pembiayaan dari perbankan dan lembaga

keuangan forma! lainpya UKM masth dihadapkan pada berbagal kendals

diantaranya:

4. Rendahnya kemampuan manajemen UKM

Manajemen keuangan salah satu kendala yang paling banyak ditemukan
terutama dalam mekanisme pencataten keuangan. Pencatatan keuangan
yang sistematis dan tansparan seringkali belum terpenuhi untuk
kepentingan lembaga keuangan

. Rendahnya aksesibilitas kepada bank.

Kurangnya informasi tentang perbankan beserta produk yang ditawarkan,
mempengaruhi UKM untuk zkses ke bank. Peran sosialisasi atau tenaga
fasilitator atau konsultan Pembina dibutuhkan untsk wmeningkatnya
kemudahan akses ke bank.

. Jarainan kredit tidak mencukupi

Kelayakan ugaha adalah bagian dari jarpinan kredit bila ada kekurangan
dalam mencukupi resike kredit perlu dilakukan jaminan tambahan
{agunan). Peogusaha mikeo dan kecil secara umum behun memiliki
legalitas vsaba. Oleb karenanya menjadi hambatan dalam  proses
pengikatann kredit ustuk menutupi resiko. Program sertifikasi aset
pengusaha mikro dan kectl hempa fanah dan baognan mampu
mengeliminasi ketidakcukupan jaminan kredit,

g. Adanya gap suplai kredit

Besaran kredit produktif UKM relatif masih lebih kecil dibandingkan
dengan kredit konsumtif. Gep suplad kredit menciptakan keterbatasan
UKM memperoleh kredit dikarenakan ketersediaan plafon yang ada
terbatas.

Internet
Salah satu hal terpenting dalam upaya untuk mengembangksn kegiatan

usaha adalah melalui penguasaan tekhnologi informasi. Dengan perkembangan
ilmu pengetabuan dan teknologi yang berkembang saat ini tekhnologl informasi
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dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk melakukan pemasaran (markering).
Salah satu media yvang sangat peniing dalam rangka untuk melekukan pemasaran
adalah media internet { friernet Marketing ). Penggunaan internet sebagal sarana
untuk pemasaran atau marketing menjadl sangat penting Kkarena mampu
menembus batas-batas geoghrapi, selain ity perusahaan juga dapat menjangkau
segmen-segmen pelanggan yang sebelumnya sulit untuk dijangkau. Ditambah lagi
dengan semakin beragam dan meningkatnya pelanggan igtemat, sehingga
menjadi suatu keserspatan bagi suatu indusir atau perusahazn untuk memasarkan
produknya lewat media ini (Mohammed et al_, 2002: 91},

Keunfungan lain dari penggunzan internet marketing adalah  adanya
kesempatan dari unif usaha  untuk menyesvaikan produk mercka dengan
keinginan darl konsumen dibandingkan dengan media lain. Dengan secara
bertahap membangun profil konsumen, perusahaan pada akhimya akan mampu
meniangkau para pelanggan individu, Internet jupa menyediakan cama yang cepat
dan mudah bagi unit usaha untuk berkomumikasi dengan para pelangganaya
{Sellito et al., 2008)

Mohaumed ef of (2002: 97) dalam bukunya vang begudul Interner
Marketing Building Advantages in Networked Economy menyatakan babwa
internet akan selalu mempunyai dampak terhadap strategi marketing oleh
perusabaan melaiul empat cara:

1. Meningkatkan segmentasi
Dengan semakin mennrunnys biaya pengpunaan internet, industri-
industri akan dapat lebih akurat untuk melalukan segmentast terhadap
pelanggan-pelanggannya.
2. Mempercepat keputusan strategi marketing
Marketing strategi juga disebabkan oleh kecepatan infomasi yang
didapat oleh bagian pemasaran melalul internet. Sebagai contohnya, jika
dulu para marketing dan jajaran manajemen memeriukan waktu sebulan
sckali untuk melakukan sirategi marketing, Saat ini pelanggan dapat
berinterakst  balik dan berkomunikagi  secara tervs menerus dan lebth
cepat melalui internet. Sebagal hasiluya pecencanaan strategi marketing
dapat berubah lebih cepat dan fleksibel dari sebelumnya. Ditambah lagi
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marketing dapat mengambil keputusan dalam waktu yang tepat tentang
straregl pemascran mana yang paling efekuf. Jika marketing melakukan
penawaran tentang beberapa produk unggulan, marketing iangsung dapat
melihat melalui data statisiik di internet produk mana yang paling diminati
oleh pelanggan. Schingga dalam waktu yang tepat marketing dapat
mengganti produk yang kurang dimioati oleh pelanggan dengan produk
iain vang lebih disukal.
3. Meningkatkan akuntabilitas usaha-usaha marketing
Informasi yang didapatkan akan febih cepat dan iehih mudah
didalam pemasaran. Hasjlnye akuntabilitas dari strategi marketing akan
meningkat, membuat marketing lebih sukses dan transparan. Kegagalan
dan kesuksesan masa lalu akan mgnjadi koreksi dan diperiukan sebagal
bagian dari strategi internet marketing yang baik.
4, Meningkatkan integrasi antara strategl marketing dan strategi bisnis serta
operasionalnya
Strategi marketing akan meningkat dan terinteprasi depgan
berbagal fungsi vang lain dalam suatu organisesi. Oleh karena itu strategi
miarketing diperlukan bersama dengas strategi bisnis dan operasionalnnya.
Dengan adanya mix strategi im keuntungan akan diperoleh dan berbagai
aspek. Behinggs pemasaran akan ferintegrasi demgan operasional seria
tujuan peruszhaan dalans skala vang lebih jpas.
2.8 Penelitian Sehelumnyn
Penelitian teatang faktor-faktor yang mempengarvhi profitabilitas dari
Usaha Kecil dan Menengah sudah banyak dilakukan baik itu di dalam maupun
luar negeri. Roperti {(1999) meilakukan pepelitian tentang perusahaan skala kecil
dan menengah terhadap perusahaan kecil di Irlandia dalam kurun waktu 1993
sampai 1994 dengan mengpunskan model ekonometrika. Jumlah jumlah
perusahaan yang menjadi sampel dalam penpelitian ini sebanyak 1853, Tujunan
dart penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja dart UKM yang menggunekan indikator pertumbuhan penjualan den
profitabilitas untuk mengukur kinega. Penelitian ini menggunakan data sekunder.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pertumbuhan penjualan dan profitabilitas
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dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan perusahaan tersebut dalam
melakukan ekspor. Selain ity penelitian i juga mendeleksl babwa ukuran
perusahaan {firm size) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuban
penjualan dan profitabilitas.  Sedangkan umur perusahaan tidak berpenganih
secara signifikan terhadap pertumbuhan perjualan dan profitabilitas.

Selanjuinya penelitian vang dilakukan oleh Qian dan Li (2001) yang
melakukan studi terbadap Industni Kecil dan Menengah Bioteknologi yang

menggunakan Profitability sebagal indikator untuk mengukur kinerja keberhasilan

menemukan bahwa Profitabilitas Indestri Kecil dan Menengah Bioteknologi
dipengarvhi secara signifikan oleh adanya inovasi (frmwvaior position), Niche
operaiion, Kemampuan perusahaan tersebut dalam menembus pasar infemasional
{ekspor}), ukuran perusshaan (firm size), kemampuan perusahaan tersebul dalam
mengarabil resiko (Firm Risk), Past performace artinya apabla performance masa
falu perusahaan itu baik (untung} maka profitabilitas yang diperoleh lebih begsar
dari pada yang performance masa lalu perusahaan tersebut tidak baik {rugi}, kredit
{firm laverage} yang dalam hal ini divkur berdasarkan proporsi kredit terhadap
total modal yang dimiliki juga berpengaruh secara signifikan artinys perusahaan
yang proporsi kreditnya besar memiliki profitabilitas yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perusahaan yang proposi kreditnya lebik kecil atau yang
tidak kredit sama sekali. Sedangken iklan (Marker 4wareness) yang dilakukan
oleh perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas vang
diperoieh ariinya perusahaan yang lebih banyak mengeluarkan biaya untuk iklan
profitsbilitas tidak berbeda dengan perusahaan yang tidak beriklan atan
pengeluaran untuk klannya relatif kecil.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Beocheti dan
Trovaito (2002) yaug melakukan penelitian tentang perusahaan Kecil dan
Menengah di ltalia. Pada penelitian ini Industi Kecil dan Menengah vang
dijadikan sampel adaleb Industri Kecil dan Meuengah yang memifiki jumlah
karyawan antara 10 sampal dengan 50 orang. Hasil temuan dari penelitian ind
adalah bahwa pertumbuhan IKM dipengambi oleh secara signifikan oleh ukuran
usaha dap juga umur perusabaan, Demikian pula kemampuan unit usaha untuk
menembus pasar internasional juga berpengaruh secarz signifikan terhadap
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pertumbuahan usaha jtu sendirl.  Pemberian kredit (external financialy dani
lembaya keuangan berpengarul secara signifikan terhadap pertumbshan usaha.

Penelitian latnnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hardjamurtiahyo
(Z007) dkk, vang beriudul Faktor-Faktor penentu Pertumbuhan Industri Kecil dan
Menengah: Kasus Pada Industri Keramik dan Gerabab di Kasongan Jogpakarta.
Hasil dari penelitian ini adalah baliwa pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah
dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan perusahsan  tersebut dalam
moenembus pasar infernasional {ekspor), artinya pertumbuhan unit Industri yang
telah menembus pasar internasional tambuh lebih cepat jika dibandingkan dengan
unit industri yang masih berorentasi pada pasar domestik, selanjutnya penelitian
ini juga menemukan bahwa perfumbuhan Industd Kecil dan Menengah terscbut
juga dipengaruni oleh legalitas usaha (Badan BHukum), demikian pula wkuran
usaha dan iama usaha juga berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuban
unit usaha tersebut, Variabel kredit juga berpengaruh secara sigpifikan terhadap
pertumbahan ugaha. Pertumbuhan usaha pada penelitian ini diukur selama satu
bulan artinya, penelitian ini membandingkan jumlah penjusian bulan pada saat
penelittan dengan satu bulan sebelumnya, Penelitian ini menggunakan model
ekonometrika.

" Penelitian lainnya yang erat kaitammya terhadap ?mﬁt}ﬁ:}i%ié&s. Industri
Kecil dan Menengah adalah penelitian yang dilakukan oleh Sellito e of {2003)
penclitian ini mencari dampak dan pemakaian intermet oleh Industri Kectl dan
Menengah Wine di Anstralia.  Hasil dari penclitian ini mepunjukan bahwa
Industri Kecil dan Menengah Wine vang menggunakan internet tumbuh lebih
besar jika dibandingkan dengan Industri Kecil dan Menengah vang belum
menggunakan fasilitas internet. Pertumbuhan ini & stimulan oleh baoyaknya
pesan melaiui intermet.sehingga oplah penjualnnya semakin meningkat. Penclitian
ini juga mencatat babwa Industd Kecil dan Menengah yang menggunakan
fasilitas imternet juga diindikasikan lebab inovatif dibandingkan dengan Industi
Kecil dan Menengah yang belum menggunakan fasilitas ini.
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

b.

Pengumpulan dats dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai meacapai tujuan penelitian, dimana
tujusn vang diungkapakan dalam bentuk hipotesa merupakan jawaban
sementara terhadap pertanyaan penelitian, sehingga jawabasnya perlu di
uji secare empiris dan untuk maksud inilah dibutubkan pengumpulan data
{Gulo et al., 20023, Data yang akan diteliti dan di apalisis dalam penclitian
int ada duz data yait:

Data Primer ;

Data primer dapat didefinisikan sebagai data yang dikurapulkan
darm sumber-sumber asli (Kuncoro, 2003} Pengumpulan data primer
dilakukan melalui survey di lapangan dan wawancara langsung dengan
pengrajin mebel dan furnitur di Mulyoharjo. Pemilihan sampel dilakukan
secara purposive random  sampling (Sekagan, 2003). Berdasarkan metode
tersebul kemudian dilakukan wawancara secara langsung terhadap pernilik
UKM yang terpilib menjadi respopden. Wawancara didasarkan pada
kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Hal ini dilakukan
agar -pertanyaan yang diberiken tidak melenceng dari kebutehan penelitian
serta antara wawanecara yang dilakukan terhadap satu pengrafin dengan
pengrajin yang lainnya diharapkan sama. Wawancara dilakukan pada 46
responden yang telsh terpilih menjadi sampel.

Data Sekander

Menurut Henke dan Reitsch pengertian data sekunder adalah data yang
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipubikasikan
kepada masyarakat pengguna (Kuncoro, 2003). Data sckunder diperlukan
sehagai pendukung data primer hasil survey lapangan. Data sckunder di
peroleh dari instansi atay dinas-dinas di kabupaten Jepara diantaranya
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adalah Disperindag, Bappeda, Organisasi Centra Industri Mulyoharjo serta
mwedia lainnya yang {erkait dan bisa mendukung penelitian yang dilakukan

baik ity cetak maupun elektronik

3.2 Populasi dan Sampel

a, Populasi yang digunskan dalam penelitian ini adalah pemilik Usaha
Kecil dan Menengah Mebel dan Fumitur di sentra UKM Mebel dan
Furnitur Mulyohario kecamatan Jepara kabupaten Jepara. Keseluruh
populasi dari pengrajin di sentra UKM ini berdasarkan data yang
diterbitkan oleh Organisasi Central Industri setempat sebanyak 170
pengrajin. Pengrajin tersebut terschar dischiruh desa Mulyoharjo, Namun
demikian saat foi unit ussha yang masih beroperasi secara cal(\tif
berproduksi hanya berkisar 50 unit usaba, Sampel diambil berjumish 46
pengrajin.
Metode yang digunskan untuk menentukan sampel vaitu  purposive
rangom sompling  yaitu metode pengambilan sampel  secara acak
berdasarkan lokasi yang telah dituju. Sampel diambil schanyak 46
responden. Alasan pengmnbilan sampel sebanyak 46 terssbut karena
setelah dilakukan penelitian ke lokasi fernyata banyak dari pengrajin yang
fidak memproduksi sendiri barangnya dan hanya menuiliki show room.
Mereka biasanya memesan barang kepada orang lain. Sehingga penchiti
kesulitan untuk menghitung jumlah biaya serta karvawan vang dimiliki.
Selain itu kondisi Usaha Kecil dan Menengah yang mengalami kelesuan
pada beberapa tabun terakhir ini yang mengakibatkan banyak pemilik
tidak lagi memiliki karyawan akibat menurunnya kondisi usaba mereka.
Oleh karena itu untuk memudabkan penelitian dan menyesuaikan dengan
variabel yang dibutuhkan dalam peneclitian maka diambil 46 pengrajin
schagal sampel
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3.3 Rancangan Model
Maodel vang aken digunakan untuk mengzaslisa fzktor-fakior yang
mempengaruh: Profitabiliteas UKM Mebel dan Fumitur di Mulyeharjo Jepaca
seperti juga modet yang digunakan oleh Qian dan Li (2001) serta beberapa teori
yang mendukung Acs ef af (1997) dan Sellito o af (2003). Model dari Gongming
Qian dan Lee Li (2001) adalah sebagai berikut:
Profitability; = g + 8,IF, + B, MA; 4 82PS; + B INT; + B3 FS; + B,FA,

Pimana:
Profitability

IF

MA

PS

INT

FS

FA
FL

FR

PP

+ B FL; + BFR; + BoPP; + 1

: Profitabilitas yang diperoleh oleh Industri Kecil dan Menengah
Biotechnology
[Imnovator Position, dinkur dengan besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk melakukan R&D
Market Awareness, diukur dengan besarnya biaya vang
dikeluarkan untuk iklan
Product Scvepe, divkur dengan apakah usaha tersebut bermain
dalam pasar tertentu atan pasar yang lebih lnas dengan kompetisi
yang lebih ketat
Intemasionclisasi, diukur dengan besarnya peajualan produk
keluar negeri
: Firm Size, divkur dengan begamnya total penjualan produk yang
dihasilkan
:Firm Age, diukur berdasarkan larmanya usaha
[IFirm Laverage, diukur dengan proporsi huteng terhadap modal
perusahaan
Firm Risk, diukur dengan standar devissi neraca keuangan
sebelumnya yaitu (1993-1995).
Past Performance, divkur dengan rats-rata neraca kevangan
sebelumnya yaitu tabun 1993-1995 scbagai dasar untuk
menentukan apakah unit usahs tersebut berada pada performance
yang baik atay fidak
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Pada penelitian ini penulis memasukan variabel Internasionalisass, ukuran,
ysaha, umur perusahaan, kredhi dan internet sebagal variabel yang mempengarubi
profitabilitas IKM Mebel dan Furnitur di Jepara. Sehingga beberapa variabel yang
digunakan oleh Gongming Gian dan Lee Li tidak dimasukan kedalam model
sepertt fnovator pesition, riche operation, firm Risk, Past Performance.

Alasan penulis tidak menggunakan variabel fnovator position hal i
karena UKM yang dileliti oleh penulis adalsh termasuk dalam kategori industri
tradisional. Berbeda dengan UKM yang diteliti oleh Gongming Qian dan Lee Li
{2001) yang meneliti tenlang UKM Biotechnology Industries yaog termasuk
dalam Firms in high-tech industries, Industri tradisional sendiri menurut Kobrin
(1991) sebenarnya tidak terfalu banyak mengeluarkan biaya untuk R&D
dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak dibidang high-tech industries
karena daur hidup produk atan Product Life Cycle dan industrl tradisional relatif
panjang dibandingkan dengan perusahiaan yang memproduksi teknologi maju atau
Firms in highuech industries (Qlan dan Li, 2001)

Variabel Product Scope juga tidak penulis masukan kedalam model karena
hasil UKM Mebel dan Furnitur di Mulyoharjo sebenarnya tidak mengkhususkan
pejualan hasil produksinva pada segmen pasar terientu. Sedangkan penelitian
yang dilakukan Qian dan Li (2001} membagi prodici scope kedalam dua bagian
yéitu industri yang beroperasi pada suatu segmen pasar tertenty dan industsi yang
beroperasi di segmen pasar yang lebih luas.

Untuk firm Risk atau Kemampuan perusabaas dalam mengambil resiko
sendiri juga tidak dimasukan kedalam mode! karena penulis kesulitan melakukan
Proxy terhadap varigbel tersebut jika dibubungan dengan UKM Mebel dan
Furnitur di Mulyobagjo atau Indonesia pada umumnya.

Sedangkan untuk vanabel past performace sendind awal penulisan
penelitian ini dilakakan, penulis sudah mencoba untuk memasukan variabel
tersebut  kedalam model dalam bentuk dummy variabel dengan melibat
performance unit usaha pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2007 apakah
mengalami untung atau rugi namun setelah dilakukan beberapa regresi hasilnya
tidak bagus dan merusak hasil regresi yang ada. Sedanpken penelitian yang
dilakukan oleh Qian danm Li (2001) menggunskan ratg-rata laporan neraca
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keuangan sclama tiga tahun sebelumaya yaitu (1993-1995). Dari laporan tersebut
nsa dikeishul apakah performance perusshaan terseuw baik atau tidak, aswmsi
vang dibuat dalam peneliiaannya Qian dan Li (2001) untek past performance
adalah bahwa ketika usaha tersebui mengalami performance yang kurang baik
pada tahun-tahun sebelumnya maka usaha tersebut akan kekurangan atau
mengurangi sumberdaya yang ada sehingga profitabilitas vang diperoleh akan
cenderuny lebih rendah dan pada usaha yang kondist masa laluaya haik

Penulis juga tidak memasukan variabel weknologi karena ketika penulis
melakekan survey awal dilokasi penelitian, para pengrajin mengatakan bahwa
teknologi yang mereka gunakan masih scderhana bisa dikategorikan sama antara
para pengrajin. Sedain ifu pengrajin juga mengatakan bahwa sampai saat ini sen:
ukir itu tidak bisa disubtitusi dengan menggunakan teknologi modern. Sehingga
ketiga penulis mencoba untuk mengkategorikan teknologi tersebut kedalam modsel
dalam benivk wvariabel dummny, penulis kesulitan untuk meogkategorikan mana
yang termasuk dalam kategori teknolgi modemn dan sederhana

Variabel ukuran wusaha oleh penulis digunakan diukur berdasarkan
banyaknya jumlah tenaga kega yang dimiliki oleh masing-masing unit ussha
Penggupnaan jumlah tenaga kega untuk mengukur vkurau usaha juga dilakukan
Becchetl dan Trovatto (2002). Sedangkan Qian dan Li (2001) menggunakan total
penjuaian uatuk mengukur basarnya ukaran usaha.

Untuk variabel kredit (firm Laverage) penulis menggunakan dumnmy
variabel bernilai 1 jika perusahaan tersebut memperoleh fasilitas kredit dan
bernilai 0 jika tidak. Padahal penelitian yang dilakukan oleh Qian dan Li (2001
menggunakan komposisi hutang perusahaan terhadap keseluruban modal vang
digunakan. Alasan penulis memasukan varigbel kredit menggunakan bentuk
variabel dummy adalah uniuk mempermudah penelitian. Penggunaan variabel
dummy untuk mengukur pemakian kredit juga dilakukan oleh Hardjamurtjahyo
dkk (2007).

Selain ity penulis juga menggunakan variabel dummy entuk mengukur
market awareness. Market awareness sendin oleh penulis diproxy dengan
menggunakan internet. Hal jnf  dilakukan karena disesuaikan dengan kondisi
obiek penelitian dimana beberapa unit usaha menggunakan media ini untuk
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melakukan pemasaran. Alasan lain penggunaan prexy internel uatuk adalah
adanya penelitian pendukung seperti penelitian yang dilekukan oleh Sellite er of
(2003} tentang penggunaan internel untuk meningkatkan kinegja UKM Wine di
Australia

Sedangkan market awareness berdasarkan penelitian Qian dan Li (2001}
divkur dengan menggunakan indikator pengeluaran vang dilakukan oleh
perusahan fersehut untuk melakukan periklanan. Sehingga moedel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Yi = Bo + BoINT; + BaFS; + P2FA; + BoFLi o+ BsMA + 14 3.2
- Dimana:

“3;” : profitabilitas yang diperoleh oleh setiap unit UKM Mulyohstio
tahun 2008

INT : diproxy dengan besamya ekspor yang dilakukan oleh setiap unit
UKM Mulyoharjo tahun 2008

F8 : diproxy dengan jumlah karyawan yang dimilki oleh setiap unit
UKM Mulychado ‘

FA : umnur perusahaan dart setiap unit UKM Mulyoharjo

FL : diproxy dengan fasilitas kredit yang diperoleb oleh setiap unit

‘ 'UKM Mulyohatjo
MA «diproxy dengan penggunaan fasilitas internet yang dilakukan

setiap umit  UKM Mulyohario
Persamaan ini yang akan digunakan dalam analisis empiris untok mengujl arah
hubungan antara variabel tersebut. Besarya pengaruh dasi proporsi ekspor, ukuran
usaha, lama usahg, kredit dan internet dilambangkan dengan Bi B2 B2 Ba Bs

3.4. Definisi Operasional Variabel dan Skala Penguksramaya
Berdasarkan pokok permasalahan dan tujuan penelition, maka definisi
variabel yang sudah dipilih tersebut di definisikan sebagai berikut:
a. Varabel Dependen (terikat)
Dalarn penelitian ini variabel dependennya adalah profitabilitas dari
sampel unit UKM yang terpilih  dimana profitabilitas diukur berdasarkan
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nilai total penjualan selama satu tahun dikerangi biaya produksi selama

satu tahun yaitu pada tahun 2008

. Variabel Indepeden (bebas)

Sesuai dengan landasan teori dan pencliian-penelitian yang sudah ada
maka serta disesuaikan dengan kondisi yang ada di objek penclitian maka
varizbel independen yang digunakan dalam penelitian int adalah:
Internasionalisasi

Variabel internastonalisasi  diukur  berdasarken berapa banyaknya
penjualan hasil produkst yang ekspor dari total penjualan selama kumin
waktu sat tahun yaitu tahun 2008 dalam bentuk nilat mata vang rupiah

. Ukuran Usaha

Besarnya ukuran usaha, pengukurannya berdz;sa:kart atas jumiah tenaga
kerja yvang dimiliki, pengukuran ini juga banyak dilakukan dalzm
penelitian tentang UXKM baik itu yang dilakukan &1 dalam negeri maupun
diluar negeri seperti Hardismurtjahyo, dkk 2007}, Qian dan Li (2001}
Untuk pemakaian tenaga kerla diasumsikan bahwa tidak terjadi perbedaan
produktivitas diantara tenaga kerja.

. Umar Usahs

Umur perusabaan diuker dipmlainya perasahaan itu didirikan/ beroperasi
sampai tahun 2008

. Kredit

Merupakan hutang yang dimiliki oleh perusabaan tersebut dad perbankan
maupun lembaga keuangan formal lainnya, Unit usaha diangeap tidak
memperoleh kredit apabila kredit tersebut diperoleh dari perseorangan atau
bukan lembaga keuangan formal meskipun dalam kenyatsannya usaha
tersebut mempunyai hutang untuk membiayai produksinya. Pengukuran
kredit dilakukan dengan mengpunakan variabe!l dummy.

D bemilal § Jika unit usaha tersebut mengambil kredit baik itu dari bank
maupun Koperasi atau lembaga kevangan formal lainnya.

D bernilai ¢ jika unit usaha tersebut tidak memperoleh ataupun mengambil
kredit dari perbankan serfa lembaga kcuanpan resmi lainnya.
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5. Internet

3.5

Internet diukur dengan apakal cnit usaha fersebut memaka fasilitas
taternet untuk berhubungan dengan para pelanggannya misalnya untuk
memperkenalkan produk alau mempunyai website serta pengguuaan
fagilitas intemet lainnya yang ada kaitannya dengan upaya uniuk
meningkatkan penjuslan  produk hasil kerajinan mebel dan furnitur.
Internet diproxy dengan menggunakan Vartabel dummy.

D bernilai 1 jika unit usaba terscbut menggunakan media internet

[ bernilai 0 jika unit usaha tersebut tidak menggunakan media internet.

Metode Apalisis Regresi Berganda

Untuk menjawab pokok permasalahan dalam peselitian ini yaitu
untuk mengetalud bagimana variabel internasionalisasi, ukuran usaha,
lama usaba, fasilitas kredit dan pemakatan intermet berpengarub terhadap
profitabilitas pada UKM Mebel dan Fumnitur di sentra UKM Mulychagjo
kecamatan Jepara pada tahun 2008 metode analisis data yang digunakan
adalah Metode Analisis Regresi Linter Berganda.

Regresi merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur
pengaruh dari setiap variabel perubshan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dengan kata lain digunakan untik menaksir variabel terikat (Y)
setiap ada perubahan variabel bebas (X)

Analisis regresi berganda dalam pereliian ini menggunakan
analisis hubungao antara satu variabel ferikat dengan variabel-variabel
bebas. Analisis ini dikerjakan dengan menggunakan program eviews 4.1
Perumusan model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Prof=fy + B INT, + B,UU,; + BaLM; + BaK; + Bsly + i G.3)
Dimana:

Bo = konstania

B1,B2.81.84.05 = dugean koefisicn regrest

i = kesalahan penggangu
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3.6. UJdi Model
Dari model regresi yang sudab diperoleh, kemudian diakukan

beberapa Uil yaitw:

a. Analisis Koefisien Determinasi atau R Test
Kosfisien Determinasi dipunakan untuk mengetabul seberapa besar variabel
independen yang kita pilih sebagal variabel tersebut mampu menjelaskan

variabel dependennya (Sugiono, 1989:224)

Xy ¥yt Xo Vo chlin B XnY,
RZ = MEXH zzzzzz L Xn e 6o

Dimana:

R? = koefisien determinasi

b = Koefisien regresi

& = Variabel independen

Y = Variabel dependen
Nilai R yang didapatkan dari perhitungan berada pada range antara © hingga
mendekafi 1, apabila nilai R? semakin mendekafi 1 maka variabel independen
secara simultan memiliki pengaruh yang semakin kuat dalarn  menjelaskan
variabel dependen. Sedangkan jika nilai R* semakin mendekati 0 maka variabel
independgn semakin lemah pengaruhnya terbadap ffaziabei dependen.

e Uji F (F-Test)

Uji F digunakan wuntuk melibat pengarvh  dard vadabel independen
tehadap variabel dependen secara simuitas (Suprento, 1993: 2573,
Ho: variabel independen secarz simultan tidak berpengarub terhadap varighel
dependen
Ha: variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen,
Tingkat signifikasi yang diharapkan adalah x=5% atau interval keyakinan 95%
Uji F di mumuskan sebagai berikut:

R* /(1)

Fritung = ARE 1 (3.5}

Keterangan,
= jumiah sampel
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K = jumlah variabel dependen
R* = koefisien determinasi
Hipotesa di terima atau di telak apabila:
Fritung < Fraper = Hoditerima
Frivang = Frabey = Ho ditolak
e Ujit

Uit t digunakan untuk melihat signifikanst dari pengarub variabel independen
secard parsial terhadap variabel d@g{gnden dengan aswnsi bshwa variabel
independen yang lain konstan, Hipoiesis yang diajukan untuk wuii t adalah schagai
berikut:
Ho: diterima artinya secara parsial fidak ada pengaruh yang nyata antara variabel
independen dengan variabel dependen
Ha: diterima artinya secara parsial ada pengarsh yang nyata antars variabel
independen dengan variabel dependen. Tingkst signifikansi yang diharapkan
adalah

= %ﬁ = (0,025 atau confidence interval 95%

3.7 Uji Asumsi Klasik

Setelah, memperolech model regresi linisr berganda, maka langksh
selanjutnya yang dilakukan adalah menguji apaksh model yang dikembangkan
bersifat BLUL (Best Linier Unbiased Estimator). Metode ini mempunyai kriteria
bahwa pengamatan harus mewakill varians minimum, konsisten dan efisien,
Asumsi BLUE yang harus dipenuii antara lain: tidak ada multikolinearitas,
adannya homokedastisitas dan tidak ada avtokorelasi

a.Uji Multikolinearitas

Ujt  Multikolinearitas  adalah  pengujian dari  asumsi  klasik  untuk
membukiikan apakah variabel-variabel bebas dalam model tidak saling
berkoleras: antara sat dengan yang lalonya. Adannya multikolinearitas dapat
menyebabkan koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi
(Gujarati 1995:15%). Gejala multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat
besarnya VIF { Variance Inflation Factor). Multikolinearitas dianggap fidak
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terjadi jika nilai VIF<i{. Apabila dalam model terjadi multikolhienaritas maka
tidak melakukan apa-apa jika di dapetkan nifai R? tinggi dan T hitung signifizan.

b. Uji Heterokedastisitas

LJji ini digunakan untuk mengetahul apakah kesalahan pengganggu mempunyal
varians yang sama. Pengujlan ini dilakukan dengan menggunakan metode White
dengan langkah sebagai berikot (Widojarno, 2007:13%9):

Misalaya persamaannya;

AY; =B+ BiXy +82Xa + gy (3.6)

1. Mengestimasi persamaan {3.6) dan menghitung residualinya (&)

2. Melakukan regresi pada persamaan berikut yang disebut regrest Auxiliary
»  Regresi Auxiliary tanpa perkalian antar variabel independen (no cross

terms}
87 =eg+o; X+ Xy oty X8y +otg Xy + vy (3.7)
= Regresi Auxilary dengan perkalian antar variabel independen (cross
ferms)
&f =otghaty ot Xy; +ocg Xy Hog, X +ots XX + 5 (3.8)
Dimena nilai é% merupakan residual kuadral yang kita peroleh dad
persamaan (3.6). Jika kita mempunyai lebih dua variabel independen maka
variabel independen dalam persamaan {3.7) maupun persamaan (3.8) akan
iebih banyak. dari persamaan dan kita dapatkan nilad koefisien determinasi
®?)

3. Hipotesis nol dalam uji ini edalah tidak ada heterokedastisitas. Uji White
didasarkan pada jumlah sampel (n) dikaliken dengan R® yang akan
mengikuti Chi-Squares dengan degree of freedom schbanyak variabel
independen tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary. Nilal hitung
statistik Chi- Squares(’) dapat dicari dengan formula sebagai bedikut:

0 R? = X% 3.9

4. Jika nilai Chi-Squares hitung ( n R?) lebih besar dari pada nilai ¢ kritis
dengan derajat kepercayaan tertentu (3) maks ada heterokedastisitas dan
sebaliknya jika Chi-Squares hitung lebih kecil dari nilai ¥ kritis
menunjukan tidak adanya heterokedastisitas.
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Apabila  dalam model regresi yang dihasilkan tidak terdapat
homekedastisitas maka Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk
mengatasinya adalah;

1. Ketika varian variabel gangguan diketahui (67)

Ketika varian wvariabel gangguan diketahni maka penyembuhan
heterokedastisitas bisa dilakukan melalui Metode Weighted Least Squares
{(WLS) yang merupakan bentuk khusus dari Generalized Least squares
{(GLS). Dari metode WLS  ini akhirnya kita bisa mendapatkan estimator
yang BLUE kembali. )

2. Ketika varian vaniabel gangguan tidak di ketahui (67)
Dalam kenyataannya sulit Kita untok mengetahux basarnya varian varizbel
gangguan, Oleh karenz itu dikembangkaniah metode penyembuhan vang
memberi informasi vang cukup untuk mendeteksi informasi varian yang

1

sebenamya digunakan Metode White atan Newey- West

¢. Uji Auvtokorelasi

Secara harfiah autokorelasi berarti adanya korelasi antar anggota agbservasi
satu dengan vang lain yang berlainan waktu, Kgnsekmnsi adanya autokorelasi
ini estimator OLS lidak menghasifkan estimator yang BLUE maka
menyebabkan:

1. Jika varian tidak mirdpun maka menyebabkan perhitungan standard error

Metode OLS tidak bisa dipercaya kebenarannya.

2. selanjuinya interval estimasi maupun uii hipotesis vang didasarkan pada
distribusi t maupun F tidsk lagi dipercaya untuk evaluasi hasil regresi.
Untuk menggetabui ada apa tidaknya autokorelasi maka di
gunakan Metode Breusch-Godfrey (Widojarno, 2007:161) Breusch dan
Godlrey mengembangkan uji antokorelasi yang lebih umum yang dikenal
dengan wji Langrange Multiplier (LM). Adapun prosedur pengujian LM
adalab sebagai bertkut:
Misalkan kita mempunyai model regresi sederbana sebagai berikut:
Y = By +B; X te, (3.10)
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Kita asumsikan model residualnya mengikuti model avtoregresif dengan

oreder ¢ atau disingkat AR{p) sebagai berikul.

8¢ = €y FPeEe—z + - Pptie-p TV (3.11)
Drengan hipotesa:

Horpr=pr=—~0p (3.12)
AH pysp, e p* D : {3.13)

Jika kita menerima He maka tidak ada antokorelas:
Jika menerima H, maka ada korelasi. Adapun prosedur uji LM adalah
3.8 Uji Ramsey untuk Kesalaban Bentuk Fungsi Regresi
Uit Ramsey digunakan untuk meyakinkan bahwa model yang kita gunakan
adalah model yang benar, Untuk membuat kelayakan model maka kita membuat
berbagal wi mulal dari uji tanda koefisien regresi, Uil Signifikenst variabel
melalui uji t. melibat pilai koofieien determinasi (R®), nilai statistik Durbin-
Watson (D'W) Uji pemilihan model melalui Uji MWD dan sebagainya.
Jika dari bechagai uji tersebut lolos maka model yang kita punya megupakan
model yang tepat dalam mempredikst variabel ekonomi yang ada. Namun jika
beberapa uji tidak lolos, musalnya tidak signifikannya variabel independen
didalam modei aiau rendahnya statisttka DW maka model yang kita pilih adalah
model yang kurang tepal. Apa yaog kita lakvkan kemudian melakukan perbaikan
terhadap model yang ada. Ada beberapa kemungkinan tidak tepatnys model yang
ada misalnya penghilangan variabel yang relevan atau penggunaan fungsi yang
salah dan sebagainya.
Ramsey telab mengembangkan uji secarn umum kesalahan spesifikasi yang
dikensl dengan kesalahan spesifikasi regresi (Regpgresion Specification Error
test=RESET). Uji Ramsey RESET ini bisa dijelaskan dengan model sebagai
berikut:
Yi = Bo+ BuXyi + B2Xa (3.14)
Langkah dari Uji Ramsey RESET adalah sebagai berikut:
1. Lakukan regresi persamaan (3.17) dan kemudian dapatkan nilai estimasi
Y (70
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Hegresi kembalt persamaan (3.17) dengan memasukan variabel (¥)
secbagal  variabe! independen  didalam berbagai  bentuk. Ramsey
menyarakan variabel independen (1) dalam bentnk (7), (7)), ()?? 3.
Drengan demikian dilangkah no 2 ini, kita melakukan regresi persamaan
sebagal berikut:

¥y = BoPi Xy + BaXartBs¥; +BaF; +Bs¥ +e (3.15)

Menghitung nilai F hitung dengan menggunakan Formula sebagal berikut:
F= menghitung nilal F hitang dengan menggunakan formnula sebagai
berikut

. _(RE-RH/K g

F (1=RE¥{n=Kk;) RY

2 : e
Ry~ Koefisien determinasi persamaan

R? = Koefisien determinasi
K= jumlah variabel baru didalam persamaan 3.10
Eo=jumish parameter estimasi persamaan {3.18)

Jika nilal F hitung lebih besar dari nilai F kritisnya pada & tertentu berarti
signifikan maka kita menerima hipotesis bahwa model persamaan (1)
kurang tepat dan sebaliknya jika nilai F hitung lebik kecil dad F keitisnya
berarti tidak signifikan maka model persamasan sudah tepat
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BAB 4
HASHL, DAN PEMBAHASAN

4,1 Deskeiptif Sampel Penelitian
Sudah menjadi rahasta wmnum bahwsa kabupaten Jepara merupalaan salah
satu penghasil kerajinan mebel dan fumitur di Indonesia. UKM Mebel dan
Furnitur merupakan salah satu sumber perekonomian utama dari wilayah ini,
karena koniribusinya yang besar terhadap pendapatan daerzh serta penyerapan
tenaga keria. UKM Mebel dan Fumitur di kabupaten jepara terbagi dibeberapa
senira usaha diantaranya di kecamatan Talun, Senenan, dan di sentra Mulyohario
senddiri yang secara Administratif termasuk di Kecaratan Kota Jepara.
Mulycharjo merupakan salah satu sentra UKM Mebel dan Fumitur
terbesar untuk wilayah kecamatan kota Jepara. Data teraichir tahun 2007 sentra
usaha ini memilki sekitar 170 pengrajin untuk UKM Mebel dan Furnitur, Selain
ia sentra usaba ind jupga merupakan awal berkembangnya seni ukir di Jepara
Berdasarkan pada hasil sampel penelitisn yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a.  Jumlah unit usaha yang ekspor :

Jumlah pengrajin di sentra Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Furndtur
Mulyoharjo menurut Data dard Organisasi Central Industri 2007) kerajinan kayu
Mulyoharjo kecamatan Jepara mepunjukan di sentra UKM tersebut terdapat
sekitar 170 pengrajin dengan jumlah tenaga kerja yang ada diperkirakan mencapai
kurang lebih sekitar 750 orang. Jumlah keseluruhan responden yang diambil
berpamiah 46 orang.

Dari 46 Responden yang ierpilih menjadi sampel terscbul diperoleh
informasi berdasarkan pengakuan yaog dilakukan sendidd oleh responden bahwa
sebanyak 36 {78%) pengrajin mengaku pada tabun 2008 sudah melakukan ekspor
meskipun dengan prosentase dan kuantitas yang berbeda antara satu unit usaha
dengan unit usaha yang lainnya. Sissnya vaitu sebanyak 10 (22%) pengrajin
ketika ditanya belum pernah sama sekali mengekspor produk mereka selama
kurun waktu tersebul. Untuk ekspor biasanya pembeli Iangsung datang sendini
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kelokasi sentra usaha. Sebagian besar pembeli tersebut menurut keterangan dari
responden berasal dari berbagai negara seperti Amerika, Jepang Korea seria
heberapa negara di Eropa. Gambar: 4.1

(Gambar: 4.1 Prosentase Jumiaifz
: responden vang melakukan ekspor
? pada tahun 2008

Belum
i 22%

Sumber:data primer diolah Mei 2009

b.Tingkat Pendidikan

Bila dilihat dari sisi pendidikan pengrajin maka sebagian besar pengrajin yang
telah dipilih menjadi responden memiliki sirata pendidikan vang beragam namun
seperti umuomuya ciri URKM di Indonesia mayoritas para pengrajin tersebut
berpendidikan relatif rendah karena hampir separch dari sampel vang dipilih
menunjukan bahwa mereka hanya menamatkan pendidikannya pada fevel sekolah
dasar yaitu sekitar 43%, sekifar (28%) responden tamat SLTP, sebanyak 9 (22%)
responden  lulus Sekolah Menengah Atas sedangkan sisanya sebanyak (7%}
orang memperoleh gelar s&ryana. Gam@ar 472 dlbawah ini:

PSS

(Giambar 4.2 Kempostsn pengusaha berdasarkan zwg,kat
pendidikan pada 46 Unit UKM Mulyoharjo, Jepara.
& Tamat Sekolah Dasar

w Tamat Lanisdan Tingkat
Pertama

- Tamat Sekolah Menengah
Atas

B Tansai Perguruan Tinggf

| I ——

L. et o e et —— e A e et st & <o i

Sumber data primer yang teladi dmiah Mei 2009
Mayoritas masih rendahnya pendidikan dari para pelaku UKM sendin juga
akhirnya menjadi hambatan bagi pembinaan UKM menuju usaba yang dikelola
lebih profesional misalnyz dalam hal manasjemen yang lebih modem serta
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penguasaan terhadap teknologi yang maju juga mengalami keterhambatan dalam
aplikasinya. Sclama ini rendahnya pendidikan para pelaku UKM menyebabkan
mereka masih berkutat pada sistem usaha yang sifainya cenderung tcadisional
schiugga apabila ind tidak ditangani secara serius oleh pemerintah dalam hal ini
maka UKM di Jepara khususnya maupun Indonesis pada umumnya skan sulit
untuk berkompetisi baik dengan usaha besar dalam lingkup domestik serta dengan
sesama UKM dari negara lain dalam pasar internasignal karena secara umum
UKM yang ada dipasaran internasional seat inl (clah telah dikelols secara
profesional dan menggunakan sistern managemen vang modem seperti misalnya
UKM di negara negara yang sekarang ini dikenal dengan nama negara indust
bary seperti Korea Selatan, Teiwan dan Singapura Padahal UKM bila dikelola
secara professional juga bisa berfungsi sebagai salah satu tulang punggung bagi
perekonomian nasional.

Sedangkan bila dilibat dari tingkat pendidikan fenaga kerja UKM,
sebanyak 474 tenaga kerja yang terpilih menjadi responden, sebanyak 244 {(52%)
memperolah pendidikan sekolah dasar, menamatkan pendidikan SMP 130 (21%),
sedangkan sisanya berpendidikan SMU 1460 21%).

Sebenarmya untuk penciptaan pengusaha dan tenaga kerja vang terampil
dan memiliki pendidikan yang baik, pemerintah Jepara telah menyediakan sekolah
khusus ukir yang mengkususkan pada seni rupa dan kerajinan vaitu pada SMK 2
Jepara, sedangkan pada tingkat perguruan tinggi sendiri pemerintah daerah Jepara
menyediakan Akademi Teknologi Indusiri Kayu Jepara, Akademi inl membuka
program studi manajemen industri kayw, desain  kayu dan teknik mesin kayu.
Demikian juga banfuan dari kedutaan Jepang yang berupa sekolah ukir yang
dibuka mulai tahup 2003 dengan pama Sckolah Pelatihan dan Ketrampilan Ukir
dan Kayu FEDEP (Forum for FEcomomic Developmemt and Emplovment
Promotion) Jepara. namun demikian menurut para pengusaha, sekolah ini kurang
memberi hasil yang signifikan karena pada saat mereka masuk kedunia kerja
masih belum bisa mengukir seperti yang dibarapkan.sehingga pengusaha ketika
merekrut tenaga Kerja cenderung memilih berdasarkan tingkat keahlian yang
dimiliki dari pada tingkat pendidikan yang ditempuh. Gambar 4.3
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5 Gambar. 4.3 Komposisi tenaga kerja
f berdasarkan tingkat pendidikan

mSD mSMP SMU

21%

|
iR

Sumber: data primer diolah Mei 2009

d. Ukuran Usahs

Berdasarkan dengan klasifikasi yang dibuat Badan Pusat Statistik (BPS)
tentang kategori vsaha sesuai dengan  jumlah tenaga kerja yang dimiliki maka
dari 46 responden yang terpilih menjadi sampel diperoleh pambaran tentang
kategori usaba. Gambar 4.4,

Gombar4.4, Kategori usaha berdasarkan
jumlah karyawan yang dimiliki

w Usaha Kecil  m Usaha Menengah
1%

89%

Sumber : Data primer yang diolsh Mei 2009

Sesual dengan sampel diperoleh dari hasil penehittan maka didapat
kategori usaha sebagal berikt:
41 (89%) pengrajin termasuk dalam kategori pengusaha kecil artinya karyawan
yang dimiliki kurang dari 20 orang dengan variasi jumlah yang beragam.
Sedangkan sisanya yaifu scbanyek 3 pengraiin termasuk dalam kategori
pengusaha menengah yang memiliki karyawan befjumlak aniars 20 sampai
dengan 99 orang. Jumlah penggunasn tenaga kerja mencerminkan ukuran usaha,
Mc Mahon (2001) dalam Indarti (2002) mengemukakan bahwa ukuran vsaha
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mempunyai hubungan yang baik dengan performa usaha, Semakin besar usaha
yany dilaksamkan maka semakin tinggi leve! tingkat kesubsesan vsaha,
¢, Umur Usaha

Bila dilihat dari umur usaba, UKM Mebel dan Furnitur di sentra Mulyoharjo
dari 46 unit uggha vang dijadikan sebagai responden nata-rata berunur 9 tahun,
Umur yang paling rendah adalah berumur 2 tahun sedangkan yang paling tua
berumur 20 tahun, Umur usaha biasanya terkait dengan kem&tm;;aan perusahaan
dalam memperoleh pengalaman dard kurva belajar. Dengan adanya pengalaman
kurva belafar ini maka UKM dapat mengurangi biaya produksi karena semakin
sedikit jam produksi yang dibutuhkan, makin rendah bjaya margina! dan biaya
rata-ratz untuk berproduksi
f. Fasilitas Kredit

Kredit merupakan salab satu instrumen pembiayaad yang paling banyak
digunakan dalam ;}éngfcmbangazz UKM. Pemberiaan kredit adalah kepercayaan
kreditur kepada debitur baik individa mawpun kelompok. Dengan adanya
pemberiaan kredit ini diharapkan Usaha Kecil dan Menengah mampu tumbuh dan
berkembang dengan baik, karena dengan pemberian kredit fersebut UKM akan
memperoleh suntikan modal baru dalam upaya vatuk meningkatkan modal sudah
ada.

Seperti banyak penelitian yang telah dilakukan bahwa berbagai hambatan
dalam pengembangan Usaba Kecil dan Menengah salah satunya adalab masalah
permodalan terutama tambahan modal dari fvar seperti dari lembaga Keuangan
resmi / perbankan. Penclitian ini juga mengidentifikasi hasil yang hampir sama
dari beberapa hambatan yang menyangkut tentang pengembangan Usaha Kecil
dan Menengah di Indonesia. Hal ini juga tidak jauh dan berlaku bagi para
pengusaha Kecil dan Menengah di Mulyoharjo kecamatzn Jepara. Dari data
primer yang ada diperoleh tentang jumlah pengusaha yang mendapatkan fasilitas
kredit dari pibak kedua dalam hal ini perbankan, ternyata hanya sekitar 9 persen
dari total pengusaba yang ftelah dipilih sebagai sampel yang memperoleh
{ambahan modal dari lembaga kevangan formal. Sedangkan sisanya sebesar 81%
belum menikmati atan memperoleh akses kredit atau masih bergantung pada
modal sendiri. Pada penelitian ini diperoleh pula hasil babwa yang menggunakan
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fasilitas kredit dari pihak perbankan hampir seluruhnya merupakan pengusaha
kecil vang sudah mempunyal legalitas usaha, Menurut para pengrajin alasan
mereka tidak mendapatkan fasilitas kredit adalsh mereka tidak memiliki surat
izin vsaha resmi{berbadan hukum). Alasan lain adalah tidak adanya jaminan
kredit. Beberapa pengrajin jupga mengatekan bahwa mereka tidak mengetahui
prosedur mengambil kredit dari perbankan. Serta administrasi perbankan yang
mereka anggap sangat rumit. Namun menurut ketua koperasi setempat pengrajin
tidak mendapatkan fasilitas kredit, karena ada sejarah beberapa okmun pengrajin
yang menolak untuk membayar angsuran sehingga ada kckhwatiran dari pihak
perbankan untuk menyalurkan kredit mereka. Dikbawatirkan ada efek domino
apabila salah satu pengrajin tidak mau membayar akan ditiru oleh pengrajin yang
lain. Gambar 4.5,

Gambar 4.5, Prosentase jumiah pengrajin yang
menggunakan fasilitas kredit dan bank

m Kradit wTidzak keedit
a4

81%

Sumber: Data primer diolah Mei 2309
g. Badan Hukum

Berdasarkan legalitas yang dimiliki maka diperoleh informasi dari hasil
penelitian bahwa sebagian besar, para pengrajin belum memiliki legalitas usaha
{belum berbadan hukum). Dari para pengrajin yang dipilih untuk menjadi sampel
schanyak 5 (11%) pengraiin sudsh berbadan hukum, dengan komposisi 4 unit
usaha berbentuk usaha dagang {UD) safu unit usaba berbentuk CV, sedangkan
sisanya sebanyak 41{89%) wonit usaha belum memiliki legalitas usaha, Alasan
mereka tidak mengajukan izin usaha sebanyak 40% responden mengatakan bahwa
bahwa dengan usaha yang sekavang dijalani tanpa adanya surat izin usahapun
mereka sudah memperoteb keuntungan. Scbanyak 20% mengatakan mereka juga
belum mengetahul bagaimana cars untuk kepengurusan izin usaha. Sedangkan
sisanya sebesar 40% mengatakan babwa usaha yang mereka kelola masih terlalu
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kecil sehingga menurut para pengusaha ini keberadaan legalitas usaha muasih

belum diperiukan. (Gambar 4.6}

Gambar .4.6. Komposisi unit usaha berdagarkan
legalitas usaha

# Borbadan Hokum W Tidak Berbadan Hukum
119

8%

Sumber: Data primer diviah Mei 20069

Rendahnya UKM yang berbadan hukum ini memyebabkan scbagian besar
dari UKM tersebut kesulitan dalam memperolch fasilitras kredit dari perbankan
terutama untuk kredit-kerdit yang sifataya menengah hal ini karena usaha tersebut
tidak bankable artinya ada syarat-syarat perbankan yang tidak biga merska penuhi.
Tidak adanya legalitas usaha juga bisa memgikan pemerintah, karena dibarapkan
dengan adanya legalitas usaha terschut pemerintah juga dapat memperolch
pendapatan melalui peperimaan pajak dar kegiatan usaha tersebut,

h. Internet,

Intemet merupakan salah satu alat komunikasi serta bisa dijadikan sebagai
media untuk berpromosi. Bordasarkan data primer vang diperoleh dari hasil
penelitian didapatkan babwa sebanyak 13 pengrajin sidah mepggunakan
fasilitas jnternet. Sedangkan sisanya sebanyak 33 pengrajin  belum
memanfastkan fasilitas ini, Dar penelitian int diperoleh formasi bahwa
pengrajin yang menggunakan fasilitas ini keselurubannya adalah mereka vang
memperofeh. pendidikan minimal SMU. Penggunaan internet ini menurut para
pengrajin sebagian besar dimanfaatkan untuk memperkenalkan desain sampel
produk mereka kepada pelanggan.

Induk koperasi setempat juga menyediakan fasilitas intemet sendix yang
memberikan informasi tentang kelompok pengrajin serta jenis kerajinan yang
dihasilkan dan sampel produk yang dihasilkan. Gambar 4.7.
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CGambar: 4.7, Komposisi unit usaha berdasarkan
penggunaan fasilitas internet, ]

fnternet

0 N
flglum

1%

Sumbert Dats Pritner diolah Mei 2009

4.2 Analiss Hasil Regresi
A. Uji Koefisien Determinasi (R%) dan Koefisien Korelasi (R)
1. Uji koefisien Determinasi (R°)

Untuk mengetahui besamnys pengaruh vanabel independen terhadap
variabel dependen maka digunaken koefisien determinast (R%). Nilai B yang
didapatkan dari perhitungan berada pada range 0 sampal dengan 1. Dan hasil
penelitian menunjukan bahwa nilai R? yang dihasilkan sebesar 09172 artinya
bahwa variabel independen (X) mampu menjelaskan variabel dependen (Y)
sebesar 91,7% sedangkan sisanya yaitu sekitar 8,3% dijelaskan oleh variabel lain
vang tidak dimasukan kedalam model,

1. Koefisein Korelasi (R}

Usnitk mengetahui keeratan varigbel independen terhadap variabel
dependen maka digunakan koelisien korelasi (R). Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai R sebesar 0,9069 artinya bahwa keeratan hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen sebesar 90,60%.

B. Hagil Uji Statistik,
Setelah dilakukan uji Asumsi Klasik langkah selanjuinya adalah Uji t dan

Uji F. penguiian ini dilakuken untuk mepgetahui pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen, baik secara parsial maupun secara simultan.
1. Ujit

Uji t dilakukan votuk mengetabui pengaruh variabel dependen terhadap
variabel independen secara parsial digunakan wji t. hasil ded Uji t adatah scbagai
berikut. Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Hasil Liji koefisien Regresi Linier Berganda

Varialie Coeffictent Btd. Crror t-Statiztic Probabitiyy
Konstanta { C) 8528045, H466178. 15606160 0.1266
intemasionalisast X1) 0.182827 0.023773 8432832 G.0800
Ukuran usaha (X2} 9798568 & 441524.8 2214257 40322
Lama usaha (X3} 8205888 4736138 1.7 32626 £.0808
Kredit {X4) 24874108 11112385 2.220419 0.0321
internet (X5) 4172748, 8972789, -0.698433 0.5529
Prob. T Statistic 0.000000 ¢

R Squared {.817260

sumber: lampiran 2

Berdasarkan hasil Uji t tersebut di peroleh hasil sebagai berikut;

1 Vanabel ekspor memiliki tingkat signifikasi sebesar 0,000 dengan thineg
sebesar 6.4328. Nilai signifikanst lebih kecil dari 6=0.05 dan nilai thinng 1€010R
besar dari tuer 1.684, maka Ha diterima berarti secara parsial ekspor
berpengaruh secara sigmifikan terhadap profitabilitas unit usaha pada UKM
Mebel dan Furnitur di sentra Mulyoharjo. Hasil dari penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Roperti (1999), Qian dan Li (2001),
Beccheti dan Trovatto (2002}, Hardiamuertjahyo, dkk (2007, Kocfisien ekspor
sebesar 0.152927 artinya setiap selisil ckspor sebesar 1 rupish maka aken
menaikan profilabilitas dari unit usaha sebesar 0.15 rupiah dengan asumsi
bahwa fakior-faktor lain yang mempenganihi adalah tetap, cateris paribus.

2. Variabel ukuran usaha memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.0322 dengan
tiung Sebesar  2.219257. Nilai signifikansi lebih kecil dari 4=0.05 dan nifai
homog  tebil besar darl twe 1,684 maka Ha diterima berarti secara parsial
okuran usaha berpengaruh secara signifikan techadap profitabilitas unit UKM
Mebe] dan Furnitur di sentra UKM Mulyoharjo. Hasil dari penelitian ini sesuai
dengan penclitian yang dilakukan Roperti (1999), Qian dan Li (2001), Beccheti
dan Trovatto (2002), Hardjamurtjahyo, dkk (2007). Koefisien ukuran ussha
sebesar 9798568 artinya setiap selisih pekerja sebesar 1 orang akan
menaikan profitabilitas sebesar 979856.8 rupiab dengan asumsi bahwa faktor-
faktor lain yang mempengaruli adalah tetap, coteris paribus
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3. Variabel jama vsaha memiliki tingkat signifikanst sebesar 6.0909 dengan t
hitung sebesar 1.7326. nilal signifikasi lebih keeil dari 6=0.10 dan nilal thiweg
Iebit besar dari kg 1.303 maka Ha diterima berarti secara parsial fama usaha
berpengaruh secara stgnifikan terhadap profitabiiitas unit UKM Mebel dan
Furnitur pada sentra UKM Mulyoharjo. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Roperti (1999), Qian dan Li (2001}, Beccheti dan
Trovatio (2002), Hardiamurtiahyo, dkk (2007} Koefisien lama usaba sebegar
820595.8 artinya setiap selisih umur perusahsan setama | ishun skan
meningkatkan selisith profitabilitas sebesar 820595.8 rupiah. Dengan asumsi
bahwa faktor-faktor lain yang mempengaruhi adalah fetap, cateris paribus.

4. Variabel kredit memiliki tingkat signifikasi sebesar 0.0321 dengan thje
sebesar 2.2204, nilai signifikansi lebih kecil dari G=0.05 dan nilal iy, lebih
besar dari fupa 1.684 maka Ha diterima berarli secara parsial kredit
berpengaruh secara signifikan terbadap profitabilitas unit UKM Mebel dan
Furnitur di sentra UKM Mulyoharjo. Hasil dari penclitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ropertt (1999%), Qian dan Li (2001}, Beccheti
dan Trovatto (2002), Hardjamurtjahye, dkk (2007). Koefisien kredit sebesar
24674186  artinya apsbila perusabaan ity mendapatkan kredit rafa-rala
tambahan profitabilitasnya scbesar 24674106 rupiah. Dengan asumsi babwa
fakior-faktor lain yaag mempengaruhi adalah tetap, cateris paribus

5. Variabel intemnet memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.5529 dengan tyjuny
sebesar -0.598433. Nilai signifikast lebih besar dari 6=0,10 dan tyn., lebih
kecil dari fppe 1.303. Maka Ho diterima berarti secara parsial variabel intemet
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada unit UKM Mebel dan Furnitur i
sentra Mulyohagjo. Hasil dari penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan olebh Qian dan Li (2001), namun tidak sesuai dengan hasil penelitian
vang dilakukan oleh Sellito ef o/ (2003).

6. Besamnya konstanta sebesar 83528055 artinya apabila faktorfaktor yang
mempengaruhi profitabilitas tersebut tetap maka profitabilitas yang diperoleh
sebesar 8528055 rupiah
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2 UREF

Perhilungan Ujl F digunakan uniuk mengetalui pengarulh vavished
independen secara bersama-sama (simulan} terhadap variabel independen.
Selengkapnya seperti terlihat pada tabel 5
Tabel.4,2. Hasil Regresi Pengujian Uji F

F-statistic Probi{F.statistic)
88.51808 0.C006t0
Sumber: lampiran 2 :

Nilai signifikansi sebesar 0.0000 dan Fyumg sebesar 8‘8.613{}8. Nilai
signifikansi lebih kecil dari @=0,05 dan Py lebib besar dani Fupy sebesar
maka ha diterima berardl  secara  simultan  variabel  independen
{internasionaiisasi, ukuran usaha, umur usaha, kredit dan internet) berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen (profitabilitas)

€. Uji Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan model regresi linier berganda yang tepat dan
memenuhi standar, maka penduga bagi pacameter koefisien regresi barus
memenuhi syaral Best linier Unblased Estimation (BLUE}. Hasil regresi yang
bessifat BLUE harus memenubi syarat wi asumsi Klasik yaitu tidak ada
maltikolineratis, heterokedatisitas dan autokorelasi, Hasil dari uji asumsi klasik
tersebut adalah sebagat berikut:

1. Uji Multikolinearitas
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas
maka difakukan dengan dengan melihat nilai Fariance nflation Foctor
{VIF). penelitian ini menggunakan nilai VIF <10, dimana jika nilaj VIF
dalam penclitian int melebihi nilai 10 maka diindikasi terdapat
multikolinearitas. Dari hasil peoelitian ini menunjukan bahwa nifai VIF
sebesar  12.19>10 maka dianggap terjadi  multikolinearitas.
Multikolinieartias ini mungkin teriadi antara X1 dan X2 Dimam Xita
bersepakat (rule of thumb), bahwa jika koefisien diatas 0,50 tegjadi
multikolinearitas, maka multikolinearitas tersebut terjadi antara X1 dan X2
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yang mempunyai koefisien korelasi schesar 0,894, artinya lebih besar dari

kesepakatan sebesar 0,30. Selengkapaya tabel 4.3

Tabel. 4.3 Nifai koefisien korelasi antara variabe! independen ekspor (x1),

ukuran usaha (X2} umur usaha (X3} . kredit (x4) dan intemet(x5)

X1 X2 X3 XA X3
X[ 1.000000 0.864075 0003517 | 0.461899 5430147
1
% 16654079 1.000000 0089004 | 0.395927 0.479477
y .
% 1 0.003517 6.066004 7000000 | -0.182020¢ | -0.097473
s .
X 16451858 0395097 | 0.182030 | 1.000000 0.451668
4
X [ 0439147 0476477 5.087473 | 6451689 | 1060000
5

Sumber: lampiran. 7
Namun demikian hasil regresi ini masih dianggap BLUE karena memiliki nilai
R* yang tinggi dan Uji ¥ signifikan.

2. Uji Heterokedastisitas

Penguiian untuk mengetabui adas atan tidaknya heterokedastisitas
digunakan metode White. Metode White menggunakan dua cara yaitu tanpa
cross lerm dan cross ferm, Pada uii White no cross term didapatkan nilai
probabilitas Chi-Squares sebesar 0.110578 (11,06%;) artinya lebih besar dar
&=3% yang berarti tidak signifikan, sehingga tidak terjadi heterokedastisitas.
Demikan pula Ui white cross ferm menghasilkan kesimpulan tidak ada
heterckedastisitas dengan  nilai Chi-Squares sebesar §.343 (34.3%) lebik
besar dari 4=5%,

2. Uji Antekorelasi
Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi maka digunakan Metode
Breusch-Godfrey atau dikenal dengan Ui langrange Multiplier (1.M). Pada Uji
1M ini didapatkan probabilitas nilai Chi Squares schesar 8,057 (8, 7%} lehih
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besar dari &=5%. Maka disimpulkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi

dalam miode] regresi,

P. LJi Ramsey RESEY
Ustuk menguji apakah persamaan regresi yang digunakan sudab benar
atau belum dipakat Uji Ramsey. Dari 11ji Ramsey tersebut diperpleh.

Tabel 4.4, Hasil Uji Ramsey RESET Test
F.statistio 0271120 Frobability 0.763588

Log likelinood ratio 0661758 Probabitity (.721883

Sumber: Lampiran 7.

Pada tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai probability dart Uji F lebik
besar dari 4=35%. Oleh karena Uji F ini tidak signifikan sehingga diambil sebuah
kesirapulan bahwa model yang digunakan sudah tepat,

4.4 Analisa Ekonomi

Dalam Penelifian ini memperoleh hasil bahwa variabel internasionalisasi,
ukuran usaha, umur usaha, kredit mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap
profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha pada sentra UKM Mulyoharjo
kecamatan Jepara, meskipun kevel signifikansi yang diperolch berbeda antare satu
dan varabel yang lain. Signifikansi tersebut juga menunjukan hubungan yang
positif antars variabel internastonaligasi {ekspor) , ukuran nsaha, umur usaha dan
kredit dengan Profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha di sentra Usaha Kecil
dan Menengah Mulyobarjo. Hasil ini juga sesuai dengan hipotesa yang dibuat.

Variabel internet tidak mempunyai pengarubh yang signifikan tchadap
Profitabilitas yang diperoleh oleh umit usahe pada senra Usaha Kecil dan
Menengah Mulyobado, hasil inf tentu saja tidak sesuat dengan hipotesa yang ki
buat, karena kita membuat hipotesa bahwa internet berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diperoleh oleh UKM. penclitian ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan olch Qian dan Li (2003) bahwa iklan tidak berpengaruh secara

signifikan terbadap profitabilitas yang diperoleh unit UKM.
Variabel internasiopalisasi yang diukur dengan besaraya penjuslan yang
dickspor mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Weni Syamsu Dhukha, FEB Ul, 2009



yang diperoleh oleh unit useha pada UKM Mebel dan Furnitur di Jepars, hal ini
karena eskpor dapat mengeneraiz  penjuatan produk keberbagai pasar bukan
hanya fokal tetapi juga pasar luar negeri. Menumt  Karagozoglu dan Linddel
{1998) dengan masuknya produk tersebut keberbagai pasar maka volume
penjualan yang dilakukan oleh Usaha Keeil dan Menengah tersebut akan
meningkat. Meningkataya volume penjualan tersebut menyebabkan terciptanya
skala ekonomi. Dengan pencipisun skala ekonomi ini unit usaha tersebut akan
dapat menggurangi blava-biaya pengeluaran untuk produksi. menurunmya biaya
produksi, maka unit usaha tersebut akan lebih efisien sehingga profitabilitas yang
diperoleh semakin besar jika dibandingkan dengan unit usaha yang kurang efisien
(Qian & 1.1, 2001) _
Alasan lain dari Profitabilitas yang diperoleh oleh Usaha Kecil dan
Menengah yang telah memasuki pasar internasiopal lebih tingpi dibandingkan
dengan usaha yang masih bertaraf lokal menunt Ghemawat (1996) adalah babwa
UKM yang telak mampu menembus pasar infernasional cenderung lebib inovatif
karena iebih banyak melakukan R&D. Inovast yang terus menerus akan membuat
unit usaha tersebut akan mampu memasuki pasar lebih cepat danl perusahaan
pesaingnya atau mempunyai kualitas produk yang  lebih baik dibandingkan
dengan produk dad perusabaan yang menjadi pesaingnyz, selain itu perusahaan
juga dapat membuat produk deagan kualitas produk yang dihasilkan meningkat
lebih cepat dibandingkan dengan kualitas produk yang dibastlkan oleh perusahaan
yang menjadi pesaingnya. sehingga produk sejemis dag perusahaan kompetitor
tidak mampu vntuk bersaing {(Qian & Li, 2001). Akibatnya perusshaan tersebut
mempunyal compefitive advantages didalam suatu pasar. Apabila unit usaha
sudah mampu untuk menciptakan keungpulan kompetitif didalam suate pasar
maka dengan sendivinya profitabilitas vang diperoleh oleh perusahaan tersebut
Jjuga semakin mensngkat dan lebih tinggi dibandingkan deagan unit usaha lainnya.
Kondisi dilapangan ketika penulis melakukan penelitian juga sangat
mendukung fakta empiris ini, dimana dart selureh  sampel yang diambil dapat
terlthat balwa kelompok unit usaha yang telah memasuki pasar ekspor
mempunyai rata-rata profitabilitas vang lebih besar jika dibandingkan dengan umit
usaha yang masih melayani pasar domestik atau bertaraf lokal.
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Tabel . 4.5, Tabel. 4.5, Rata-rata profitabilifas yang diperoleh aleh UKM yang

ekspor dan domestik

Profitabiihas eataerafy UEM yang okspor belum ckspor sadioth
Rp. 85853611 Rp. 33000000 Ry 22953611
suriber; data Prisner diolah

Fakt lain yang mendukung adalah data secara global dimana ketika UKM
Mebel dan Furnitur mengalami mass keemasan terutama yang terjadi pada tahun
1998 yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PAD kabupaten Jepara juga
sangat distimulan oleh tingginya volume ekspor pada saat itu'. Demikian pula
sebaliknya ketiga pasar tuar negeri mengaland kelesuan sejak awal tahun 2006,
saat pasar uiama tuiuan ckspor yaitu Amerika dan Eropa barat mengalamd krisis
ekonomi, sehingga ekspor terhadap UKM Mebel dan Fumnitur di kabupaten Jepars
mengalami penurunan  hal ini mempunyal dampak terhadap  menuruonya
pendapaian para pengrajin sehingea pengrajin sampai me PHK- kan karyawannya
sckitar 50 persen.” Hal ini mepunjukan bahwa keberadaan serta kelangsungan
pertumbuban usaha tersebul sangat tergentung pada pasar lusr negeri, sehingga
wajar jika kemudian profitabilitasoya yvang diperoleh oleh unmit usaha yang
prosentase ekspomye atau penjualan secara dipasar internasional lebih besar
memiliki profitabilitas yang lebih besar pula. Namun demikian permasalaban
kedepan akan terjadi dan menjadi ancaman yang mengkhawatirkan bagi
kelansungan pasar gkspor jika penmintaan ekspor dari negara-negara uizma yang
merupakan pegimpor tradistonal UKM Mebel dan Furitur seperti Amerika Secikat
dan Eropa Barat mengalami kelesuan disebabkan mupgkin karenz kondisi
perekonomian yang menurun maupun Jain hal.” Ofeh karena itu pemerintah Jepara
dalam hal i harus mampu mengusahakan pencaharian tujuan ekspor baru
schingga keberadaan pasar ekspor bagi UKM Mebel dan Fumitur mampu

! Tahun 1998 merupakan puncak keemasan dari UKMKerajinan mebel dan furnitur baik dilihat
dari kentribasinya yaug paling besar techadap PDB, juga volume ekspor yang paling tinggi di
bandingkan depgan tahun- sebelumunya dan sesudabmya sampai penelitian ioi dilakukagn. Sumber
www. Smart Instinge. Jepara, ¢om

% Dikutip dari Kapan lagi.com.

*Eropa Barat dan Amerika Serikat merupakan salah sats pasar tradisional mebel dan kerajinan
dari Indonesia. Dimana 45 % mebe! dan kerajinan di ekspor ke Eropa Barat, 40% di Amerika
Serikat, 15% tersebar Eropa Timur, Timur tengah dan Australia. Sumber Komypas Junar, 22
Agustns 2068
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dipertzhankan dan profitabiliias darl UKM Mebel dan Fumitur juga biss
ditingkatkan sebingge kinerja UKM Mebel dan Fumitur kedepannya akun lebih
baik Iagi. Muasalah lain yang tentu akan muncul adalah semakin kompetitifnya
persaiugas dengan para pelaku UKM Mebel dan Furnitur dard negara lain seperti
Chinga, Thailand dan Vietnam. Hal ini tentunya mepuntut para usahawan agar
kualitas produk yang dihasilkan oleh UKM Mebel dan Famitur Mulyoharjo harus
tetap dipershankan bahkan ditingkatkan schingga keberadaan serta eksistensi
UKM Mebel dan Fumitur produk Mulyohago atau Indonesia secara umum
dipasaran internasional masih tetap terpelihara dalam kompetisi pasar yang
semakin ketat. ? :

Hasil penelitian imi jugs mengidentifikasi bahwa uvkuran usaha
mempunyai pengaruh yang posiit dan signifikan fethadap profitabilisas dari unit
Jusaha tersebut. Hal ini dikarenskan semakin besar ukuran usaha maka produksi
yang dihasilkan juga semakin banyak akibatnya volume penjualan juga semakin
besar sehingga profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan yang lebih besar juga
lebih tinggi. Penclitian ini sejalan dengau penclitian-penclitian yang sebelumnya
telahy dilakukan oleh Qian dan Li {2083} bahwa profitabilitas pada Psaba Kecil
dan Menengsh biotechnology dipengarulid secara signifikan ukuran usaha artinva
semakin besar ukwran usaha yang dimiliki oleh UKM maka profitabilitas yang
diperolehnya juga semszkin besar pula Juga penelitian vang dilakukan oleh
Roperti (1999}, serta Becchetti dan Trovatio 2002).

Kemudian temuan fain dari riset ini adalah profitabilitas usaha dari unit
usaha yang menjadi sampel dipengaruhi oleh lamanya unit usaha (firm age).
Axtinya bahwa wiit nsaha yang lebih lama berdin mempunyai profitabilitas yang
lebih tinggi fika dibandingkan dengan wmur usaha yang lebih muda, Jika dilihat
dari sisi teori maka unit usaha yang telah menjalankan operasi lebih lama akan
memperoleh berbagal pengalaman belajar yang lebih banyak baik dalam masalah
produksi maupun pemasaran, selapjutaya dengan pengalaman tersebut maks unit
usaha tersehut akan mempunyai kemamypuan menjalankan usaha yang lebih baik
dan pada gilirannya skan memperolch profitabilitas yang lebih besar. Sclain it
umur usaha dimungkinkan untuk memiliki jatingan pasar yang lebih luas dengan
adanya jaringan pangsa pasar yang lebih Juas ini menyebabkan penjualan vang
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lebih besar pula karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kuncoro dan
Supomo (2003} toniang orientasi pasar menyatckan bahwa semakin tus umur
perusahaan maka semakin besar probabilitas industni untuk berorentast ekspor.
Selain itu unit usaba yang sudab lzma bendin juga dimugkinkan memiliki kurva
belajar yang lebih banyak sehingga biaya yvang dikelearkan untuk proses produksi
oleh uvmit usahz yang telah lama becdini juga semakin menurun akibatnya
profitabilitas yang dipemleh Juga lebih tinggi. Hasil peneltian ini juga sesuai
dengan penelitian Qian dan Li (2003), Roperti (1999), serta Becchetti dan
Trovatto (2002},

Variabel kredit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profitability dari Usaha Kecil dan Menengab. Artinya bahwa unit usaha  vang
memperoleh fasilitas kredit dari perbankang mempunyai profitabilitas yang lebih
tir{ggi Jika dibandingkan dengan wnit usaha vang belum memperoleh fasilitas
kredit. Hal imi juga cukup berslasan dan masuk akal karena ketika unit ussha
tersebut memperoleh fasilitas kredit dan perbankan berarti unit usaha tersebut
memperoleh tambahac modal kede. Akibatnyva unit usaha yvang memperoleh
tambahan modal kerja ini tentunnys memproduksi lebih banyak barang dari pada
unit usaha yang fidak memporelah fambahan modal. Sehingga dengan sendirinya
Prolitabililas yang dipsrolehnnya juga akan semakin besar. Kredit juga dapat
meningkatkan uilily (daya guma) dari modal uvang yaitu para pengusaha
menikmati kredil dari bank untuk memperluas usahanya, peningkatan produksi,
baik untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun memulai usaha bam (Sinongan, 1995,
hal 5).

Kalau kita melihat dari fungsi kredit itu sendiri yaitu scbhagai sarana untuk
meningkatkan kegairahan bekeria masyaraka! (Simungan, 1995, hal 5). Maka
sangat rasional jika uait usaha vang memperoleh fasilitas kredit inl memiliki
motivasi dan produkiivites yang lebih jika dibandingkan dengan mercka yang
belom atau tidak menikmati fasilitas kredit. Montivasi yang lebih tinggi ini akan
menjadi daya dorong bagl pengussha UKM dalam memperbesar, mempeduoas
serta meningkatkan kualitas hasil produksinya yang pada akhirnya profitabilitas
yang diperoleh oleh penerima fasilitas kredit ini lebih tinggi dari pada yanp tidak
menenmanya, Namun di seotra UKM Mulyoharjo sendini prosentase unit usaha
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yang menerima fastlitas kredit dari perbankan masih sangat kecil. Dari sampel
penelittan vang ada hanya sekitar 9 persen yang riemperoleh Fasilitas kredit dan
fembaga keuangan formal atau perbankan. Sehingga diharapkan nantinya bagi
semua pihak yang lerkait baik itu pemerintah, perbankan maupur bagi para
pengusaha IJKM agar bekerjusama schingpa penyaluran kredit yang dilakukan
agar lebih mudah. Karena tanpa adanya kerjasama yang baik antara elemen yang
terkait maka permassishan permodalan khususnys, bantuan permodalan dari
lembaga keuangan resmi atau perbankan akag menjadi masalah vang tidak akan
menemukan ujung pangkalnya.

Variabel internet tidak mempunyail pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas dari unit usaha, artinys antarg wnit usaha yang menggunakan
fasilitas internet dengan yang tidak perbedaan profitabilifasnys tidak berbeda.
Hasil penelitian ini tenfunya berbeda denpan dilalukan oleh Sellito ef of (2603).
"Dimana fasilitas interet berpengarvh secara positif dan signifikan terhadap
profitabilitas Usaha Kecil dan Menengah wine di Australia melalui kenaikan
oplah penjualan.Namun penelitan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Qian dan Li (2003) bahwa adveriising atau ikian tidak pengaruh ke
Profitabilitas UKM Biotechnology. _

Hal mi discbabkan karena internet tidak mampu mencipiakan market
awareness pada unit usaha yang menggunakan fasilitas tersebut. Kegagalan
internet untuk menciptakan market awareness menyebabkan unit vsaha tepsebut
tidak mampu meningkatkan volume penjualar. Selain itu produk basil UKM di
Jjepara merupakan produk yang seni, yang tingkat kehalusan pepgerjaannya serta
bahan bakunya menjadi dasar para pembeli untuk membeli, sehingga pengenalan
atau iklan produk melaln media ini tidak mampu menyakinkan pembeli untuk
membeli produknya lewat media tersebut. Hal ini memyebabkan pembeli memilih
datang langsung kelokasi sentra usaha, sehingga dimungkinkan ketika pembeli
tersebut langsung datang kelokasi unit usaba dan tidak puas dengan jenis barang
mapun harpa yang ditawarkan maka konsumen akan berpindah ke unit usaha vang
disekitarnya yang farskaya relatif dekat karena membentuk sentra usaha.

Alasan lain mengapa Usaha Kecil dan Menengsh yang menggunakan
fasilitas mtemet fidak mempunyai pengaruh  yang  siguifikan  terhadap
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profitabilitas yang diperoleh adalah, gagalnyaz wusaha tersebul menciptakan
posittoningnya sendiri didalam posirioring UKM  Jepara secara keseluruban
begitu kuat. Positioning Jepara sebagai pusat kerajinan telah lama berkesan dan
dikenal dibenak pelanggan balk itu dalam taraf lokal maupun internasional.
Bahkan dimata Internasional Jepara sudah lama diposisikan memiliki keunggulan
dengan ukiran yangherkualitas detail dan finishing yang halus.”

Fakta empins juga menunjukan demikian kettka penggunaan internst
belum sedemikian boeming seperti saat ini. Hasil penjualan dari produksi UKM
Mehei dan Furnitur feiah melewati batas-batas geograpi dan dikenal luas baik itu
oleh masyarakat lokal nasional mmupun internasional. Indikasinnya adalah ketika
tahun 1998 dimana penggunaan intermnet yang belum familiar  dan bahkan
mungkin sangat tidak familier, karena bc;dasarkm pengamatan yang ada serta
didlukung oleh ciri-ciri yang selama mi melekat erat pada UKM, sebagian besar
dari mereka relativ memiliki pendidikan yang rendah sehingga penguasaan
terhadap teknologi informasi termasuk internet juga relativ rendah. Namun
demikian fakia membuktikan yang sebaliknya, dimana penjualan Produkst UKM
Mebel dan Furnitur untuk pasar ekspor mencapai titik puncaknya dan merupakan
masa keemasan dari UKM ity sendiri. Pada tahun tersebut diperkirakan volume
ekspor mencapai 430-700 kontainer perbulan dan memberikan sumbangan yang
besar terhadap pendapatan ash daerab kabupaten Jepara yvaitu mencapal sekitar
62% dar iotal PDRB. Hal isi meounjukan babhwa jepara sudah dikenal Iues
sebagai pusat kerajlinan yang berkualitay sebelum pengpgunasn intemet i

menjamur seperti saat ini.

* Dikutip dori tulisannya Hermawan Kertajaya dalam  Atteacting Tourist, traders, investors:
svategi memasarkan dagrah di era olonomi daerah olchHermawan Kerfajaya, Diterbitkan oleh
Gramedia Pusteka Utama, 2005
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Seperti yang sudah tarcantum diawal tujuan penelitian tesis ini adalah untuk
mengetahui faklor-fakior yang mempengarubi profitabilitas pada sentra Usaha
Kecil dan Menengah  Mebel dan  Furnitur di Mulyohatio kecamatan Jepara
kabupaten Jepara, berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan
diperoleh kesimpulan sebagai berikui:

1. Variabel intemusionalisasi Jang diukur dengan besamya ekspor
mempunyai pengarch yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas
artinya semekin tinggi prosentase ekspor yang dilakukan oleh suatu unit
UKM Mebel dan Fumnitur maka profitabilitas yang diperoleh oleh unit
psaha tersebut jugae semakin besar.

2. ukuran usaha, berpengaruh secara positif dan  signifikan terhadap
profitabilitas uoit usaha semakin besar ukuran wszha UKM Mebel dan
Furnitur semakin besar profitabilitas yang diperoleh unit usaha tersebut,

3. lLama usaha berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas unit
usaha, Artinys semakin lama umur unit UKM Mebel dan Fumitur
profitabilitas yang diperolehnya juga semakin besar pula.

4. Fasilitas keedit berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap
profitabilitas usaha. Artinya Profitabilitas reta-rata UKM Mebel dan
Fomitur yang memperoleh fasilitas kredit dari lembaga keuangan formal
memperoleh profitabilitas yang lebih Ginggi jika dibandingkan dengan
yang tidak memperoleh fasilitas kredit.

5. Pemakaian internet tidek berpengarnh secara signifikan  techadap

profitabilitas unit usaba. Artinya pemskaian intemet tidak mempengaruhi
profifabilitas yang diperoleh oleh unit usaha yang menggunakan fhsilitas

tersebut,
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%.2. Saran

1. Ekspor harus ditingkaskan melalui pembukaan tujuan ekspor paru, karena
selama ini ekspor untuk preduk kerajinan dari Jepara masih di dominasi
oleh pasar Amerika Serikat dan Erope Barat, Selain i kuelitas produk
harus dipertahankan karena gemakin kompetitifnya persaingan terhadap
masuknya produk yang sama terutama dari Ching, Vietnam dan Thailand.

2. Bagi UKM yang belum mampu menembus pasar internasional, maka
harus diusabakan uniuk mercapainya, misalaya dengan memperbaiki
kualitas produksinya atau bermitrz dengan UKM yang sudah mencapai
pasar internastonal.

3. Pemerintah hendaknya menghimbau agar pemberian kredit oleh perbankan
baik itu milik pemerintah maupun swasta hendakoya juga dipermudah
karena hanya sedikit sekali UKM di sentra mulyoharje ini yang
memperelehnya. Padahal kredit sendini terbukti bahwa pemberian fasilitas
kredit mempunyat pengaruh yang sangat positif techadap profitabilitas dari
unit UKM ind. Dengan pemberian fasilitas kredit ini dibarapkan adanya
tambahan modal kerja schingga unit usaha dapat memperbesar usahanys.
Diharapkan pula pemerintah untuk tidak membuat ateran-aturan atan
regulasi yang secara resional memang sangat tidak mungkin untuk
dipenuhi oleh UKM

4. Bagi unit UKM yang belum mendapatkan fasilitas modal karena mungkin
terbentir dengan administrasi perbankan diusabakas agar persyaratan
administrasi yang ada dilengkapi misalnya masalah status legalitas usaha.
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Lampiran, !

Tabel. Hasil Penelitian Terhadap 46 Responden Yang menjadi Sampel

No Profitabilites Expor{ x1} Ukuran Umur Kredit Intermet
{¥} Uspha Usahg {xd) (x5}
{x2) {x3)

i 7IS00000 | 266500000 10 i3 0 0
2 40900000 | 193440000 9 20 0 0
3 150000000 | 463200000 36 20 o i
4 18(XI000 0 3 15 0 * 0
5 72000000 0 8 21 0 ¢
6 0000 35200060 i 12 0 0
26000000 O 4 4 {0 o
7236000 31356000 ¥ 15 9 g
50000006 | 1570800000 75 8 1 1
10 100000000 { 376012000 10 ks 0 1
il 12000060 26668880 3 15 g 0
12 42792000 § 135074000 7 14 o 0
i3 25000000 | 72680000 & ? Q 1
i3 28000600 mm 1o 8 8 ¢
15 10060000 46175400 2 7 0 0
16 273150000 42524500 5 5 d i
i7 125280000 | 300000000 20 4 1 1
I8 40000000 { 156080000 4 5 0 0
19 50000000 0 4 2 0 ]
20 60000000 | 342040000 20 3 G 0
21 12000{000 0 2 4 0 0
2 34776000 | 132980000 13 3 0 1
23 18040000 19350000 3 10 ¢ 0
24 30000000 55040000 5 5 0 0
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25 125000000 | 500000000 5SS 13 0 1
26 12080000 0 1 8 0 )
27 62400000 | 261888000 15 10 0 g
28 56160000 | 86112000 15 20 0 0
29 80000000 | 385920000 10 3 ol 0
30 24000000 | 900606000 4 a o 1
31 25000000 | 18750000 16 8 ¢ 0
32 26520000 | 79560000 4 2 ) o
33 24000000 | 21000000 3 20 0 0
34 30000000 | 119680000 5 15 0 1
35 16380000 | 61462500 3 4 0 0
36
44760000 | 110980000 10 5 1 1
37
22306000 | 72306000 3 10 o 0
38 85000030 358792000 28 11 0 1
29 42000000 0 4 5 ) 0
40 18000000 o 2 4 0 0
41 000000 03 1 8 0 0
42 48000000 | 128000000 & 2 1 1
43 96000000 |  200KKKR0 15 12 o 0
44 24000000 | 72000000 3 4 0 Q
45 36000000 | 120000000 3 14 0 0
46 60000000 o 10 20 o 0
Universitas Indonesia
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Hasil Analisis Regresi Linter Berganda

Dependerd Variable:

Y

Method: Least Sguares
Diade: 0804109 Tine: 15:54

Sampie; 1 46

included chservalions: 46

Variable Coefiicient Sd. €ror +-Statistic Prob,

C 8528055, 8486178, 1.580150 0.12868

X1 0182927 023773 6432832  0.0000

Xz S7a8568 4415248 2718267 0032

X3 82058588 4736138 1.732626 40809

X4 24674106 11112385 2220415  0.0321

X5 4172748, £972789. 0568433 0.552¢
R-squared 4.8917200 Mean dependent var 50853696
Adjusted R-squared {.8068850 S.0. dependent var 58326202
5.E, of regression 171910585  Akaike info oriterion 3627878
Bum squared resid 1.48E+18  Schwarz crterion 3851730
.oy likeihood -828.412G F-statistic 83.61808
Durbin-Watson stat 2.387356  Probi{F.stalistic) £.000000

73
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Lamptran. 3
Hasil Uji White Heterokedasticity
No cross terms
White Hzteroskedasticily Test
Fugiatistic 1.132618 Probability 0.374425
Obs*R-squared 1874334 Probability $.343462
Test Equalion: .
Dependent Vadable: RESIDA2 ‘ .
Mothod: Least Squares
Date: 0804108 Time; 165:62
Sample: 1 48
inchudded observations: 46
Vardabie Coefficiend  Std, Error &-Sitafistic Prob,
G 419E+14 231E+14 1813032 00804
X1 4077489, 2537583, 1583287 01248
X172 $.603404 0006838 0497957 88224
X1x2 1237438 15641727 0791112 64358
X1*X3 076245 1431131 06643268 05770
X1'X4 1.65E+08 1078308 1.8346831 0.1361%
X1*X5 2077689, 2156729, £.953352 £.3436
Xe A.27E+13 3.326+13 1.285856  0.2090
xang ST20E41T 1OREH2  Q70R170 04BaF
X3*X3 =1.83f4+12 2 72E4+42 ¢ Q67328 0.5064
X2 X4 -368E+15  23BCe+8  -1.547357 £.4330
X2 K5 -4.3BE+43  389E+13  -L125469 (2888
X3 G493 467813 1389688 01756
X342 373E+12 248E+12 1718805 (0972
X3¥4 S5 E8AE+1E 37315 -1.566051 0.1286
X3 X5 GEIEF1Z  JBVEHI  £.248564 D8NS
x4 4.79E+16 BO0BEHI6 1574448 01288
X5 25886413  430FE+14 ODEEG1Z 09534
H-squared (0407484 Mean dependentvar 2.57E+4
Adhssted Resquared 0.04771G 8.0 dependent var 3.55E+14
- S.E. of regression 34BE+14  Akaike info criterion 7008111
Surmn squarexd reskl 3388430 Schwarz critenon 70.79667
Log likefhood -1583.8668 F.glatistic 1132818
Darbin-Watson stat 1913774 Prob{F-stalistic) 0.3744258
Universitas indonesia
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Lampiran.4
Hasil Uji White Heterokedastinity
Cross Term
Yhite Meteroskedasticity Test:
F.glatislic 1828233 Pobability 0. 142514
Obs*R-gquared 13.03713  Prouability 9.110878
Test Equation: .
Dependent Varigble; RESIDA2
Method: Least Bauares
Date: 065/04/08 Tiune: 803
Sampis; 146
Inluded ohsarvations: 48
Variable Coefficient  Sid Epor  +Statiskic Prob, e
C 3A6E+14  2.038+14 1705266  0.0985
Xt WB3524817 BOTBA01 0436448 11L.6651
X1a2 ZO08E05 00008682 0031148 09753
x2 2548513 1.84E+13 1381501 01754 -
Xang = 2876411 3.24E+11 0822933 (4158
X3 HBOIE+I3  3.88E+13 -1.748207 0.0885
Xar2 3AE7E+12 1. 74E+12 2. 118087 4.0417
X4 201E+14  227E+14 0886854 03808
x5 “1.03E+14 144414 Q14772 DAMG2
R-squared {.283416 Mean dependent var 2576114
Adjusted R-squared £.128478 8.0, dependent var 3.85E+14
8.E, of regrassion 331E+14  Akaike info crterion 89 87580
Sum squared resid 4068430  Schwarz ciitedon 7023787
Log likelihood 566,258  F-siatistic i 1.828233
Durbin-Watson siat 1797626 ProbiF.statishic) 0. 1025194 _
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Lampiran. 3
Hasil Ui Aoutokorelasi
Brausch-Godirey Serial Corrslation LA Test
F.gtatistic 2586888  Provability 0.081030
Obs R-squared £.608778 Probabilty 4.037860
Teast Equation:
Dependant Vadabde, RESID
Methexd: Least Sqiares
Daben 067047089 Time: 16:02
Presample missing value lagged residuals set 1o zero.
Varioble Coeficient Std. Eror FStatishie Prob,
C 1112477. 5313882,  0.209296  0.8383 o
b &1 001448 00622849  0.0683377 0.9498 R
Xz 8174438 4254781 -0.192124  (.8487
X3 -BE3GB80 4563034 0121342 09041
X4 ~$678508, 10742885 186341 0BG
x5 2881867 7216826, (1038933 0.9684 T
RESHY-1} <0 298268 {,174021 1713678 §0847
RESID(-2) 0141172 4176922 0747933 04288
R-squared (.123880 Mean dependentvar 831509
Adjusted R-squared J0.037608  S.0. dependent var 16207882
S8.E. of regrassion W500006  Akatke info criterion 3623348
Surn squared resid 1.048¢18  Schwarz critedon 36.85151
L.og fkelihood B2H.3701  F-siatistc 767625
Durbin-Watson gtat 1888265  Prob{F.statistio) 0517729 )
Universitas Indonesia
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Hastl Ujt Nonnalitas
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Larpiran, &

14 "l
12+ Series: Residuals
Sample 1 46
10+ Observations 48
8- Mean 9.31E-09
Median L786061.
& Maximum 38400578
. Minimum -24258540
4. Std. Dev. 18207882
Skewness 0.842209
2 Kurfosis = 2.866184
0 - Jarque-Bera 5472415
-2 QE+07 0.00000 2.0E+07 Probabifity 0.064818
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Lampiran, 7
Hasil Uji Ramsey
Ramaey RESET Tast
Fegtatistic 0.271120 Probability 0.763588
Log likehhood ratio $851756  Probahility 0721893
Test Equalion;
Bependent Variable: Y
Hethod: Least Squares
Date; (8/08/08 Time: 21,34
Sample: 146
Included observations: 48 ,
Variable Coefficient Std. Ermor $-Statistic Prob.
c 12280050 7603823 1613808 01148
X1 £.104866 0.071308 1.467813 4.1504
X2 389473.7 9238890 Q421710 (06768
X3 B344G67.3  H4ABIBR S  1.1625¥7  0.2823
X4 18049125 14722837  1.228027  (.2278
X5 ~3148739. 76688846, 0410588 0.6837
FITTEIRZ 4008400 SAGEHE 0732178 04686
FITTEDAS 855618 11817 723423 2 04738
R-squared 0.918385 Mean dependentvar 50863698
Adiusted R-squsred 0603327 S.D. dependent var 5825202
S.E. of regrassion 17513141  Akaike info criterion 3635157
Sum squared resid 1.17E+18  Schwarz citenon 3866860
L.og fkalihood 8280882 F-statistic 61.06324
Durbin-Watson siaf 2546848  ProbiF-siatisfic) 4060000
Univarsitas Indonesia
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Lampiran 8
KATA PENGANTAR

Perihal : Permohonan Peagisian Kuisioner

Lampiran : Satu Berkas

Judul Tesis : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUH! PROFITABILITAS
USAHA KECH. DAN MEMNENGAH MEBEL DAN FURNITUR
MULYOHARIQ JEPARA TAHUN 2008

Kepada Yih  : Bapak/ Ibe/ 8dr. Pengrayin pada UKM Mulyoharnjo, Jepam

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis di Universitas Indonesia. Tesis ini sebagai

salah sate svarat untuk mendapatkan gelar Magister Ekonomi di Universitas
indonesia. Maka saya mohon dengan sangat Kepada Bapzk/ Ibu/ Sdr pama
pengraiin di sentra UKM Mulyobado Jepara untuk menjawab pertanyaan dan
mengisi kaistoner yang telah dipersiapkan.
Pertanyaan dan kuisioner yvang akan diisi tidak ierkait dengan kegiatan apapun
kecuali hanya untek fyjuan penelitian akademis. Maka dari tu Bapak/ Ihw/ Sdr
tidak periu takut dan ragu-ragu dalamn memberikan jawaban dan mengisi kuisioner
yang telah disediakan dengan sciujumya. Artinya semua fawaban yang diberikan
oleh Bapak/ Tbu/ Sdr adalah benar dan sesuai dengan kondisi yang sebenamya
yang fefjadi pada usaha yang Bapak/ Ibu/ Sdr jalankan.

Setiap jawaban yang diberikan mengpakan yang tidak ternilai harganya
bagi penclitian ini, atas perhatian dan bartvannya, saya mengucapkan terimakasih.

Jakaria, April 2009
Hormat saya,

Wend Syamsu Dhukba
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Kuisioner Penclitian

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROFITBILAS PADA
UKM MEBEL DAN FURNITUR MULYOHARJOG JEPARA TAHUN 20087

L. Petunjuk Peogisian:

. Kapada Bapak/ Ibw/ Sdr uniuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada

dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenamya.

b. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia pada kuisioner dan pilih
sesuai dengan kondisi yang scbenamya. Mohon bapak/ Ibu/ Sdr menjawab

dengan sebenamya sesuai dengan kondisi yang ada.

1.

2.
3.

Penelitian i dilakukan dengan wjuan untuk memperoleh iafannf:si dari
pengusaha / pengrajin tentang Taktor-faktor yang mempengaruhi  profitabilitas
pada UKM Mebel dan Fumitur di Mulyoharjo Kecamatan Jepera Kabupaten
Jepara.

ii.

o

12

S LR S

Tanggal April 2009
Tanda Tangan

Tujuan Penelitian

Identitas dan Manajemen Perusabaan
Nama Perusahaan :
Alamat perusghaan
Alamnat Kantor
Alamat
No. Telepon
Alamat produksi
Apakah perusahaan berbaden hukum atau berizin usaha?
1) ¥Ya 2) tidak
Sndah berapa lama perusahaan berdin?

HL Iadentitas Penpusaha

a

Nama

b. Alarmat

£,

No Telp atauy Email

Universitas ndonesia
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W]

81

Tanggal lahir/ umur

Pendidikan Terakhiv

1} SD 3) sMU 5) Sarjana
4} SLTP 4} Diploma

IY. Sumber Daya Manusia

i 8

b.

TR B

Berapa Jumiah Karyawan yang bekeria di tempat Anda.....
Sebutkan komposisi karyawan menurut Jenis kelamin... ...

* 1. Laki-Laki...l... Orang Z. Perempusan...... Orang

Sebutkan komposigi karyawan menurut pendidikan yang dimilili
I. SD... .....Orang 3.8MU....... orang
2. SLIP....orang 4, Sagana....Orang
Berdasarkan atas apa anda melakukan perekrutan terhadap: )
I. pendidikan 2. keahlian. ———
Berapa kali pengusaha mengikuti pelatiban produksi datam setabun
Berapa kali karyawan mengikuti pelatthan produksi dalam setahun
Berapa sering pengusaha mepgikuli pelatihan manajemen dalam setahun —
Berapa sering karyvawan mengikuti pelatihan manajemen dalam setshun

Aspek Operasi dun Produksi

a.

b.

Lo

Berapa Pengeluacan untuk baban baku Utama? Rp

Selain bahan baku, biaya apalagi yaog dikeluarkan untuk produksi?
Rerapa biasanya pengeluaran anda untuk membeli komponen pendukung
produksi tersebut?

Dari mana perusahaan mendapatkan pasokan material

1, Dari dalam daerah 2. dari Juar daerah

Sebutkan kota yang asal bahan baku utama

Adakah dalam proses produkst mengunakan peralatan tertentu

l.tidak ada 2. mesin sederhana

Apakah dasar anda dalam memproduksi produk ulama perusahaan

1. Berdasadkan pesanan 2. masal 3. kombinasi
Bagimana proses pepgembangan produk yang dilakukan oleh perusahaan
1. kreasi sendird 2. berdasarkan pesanan

Unsivarsita indonosia
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Y1, Aspek Pemasaran

a.

Apakah unwk mengenalkan produk anda, atau bertransaksi dengan

kousumen bapak menggunakan internet?

1, Ya 2 Tidak
Apakah produk yang dihasitkan saat ini dijual langsung kekonsumen?
i. ¥a 2 Tidak
Apakah dalam p@jm produk Anda tersebut menggunakan perantara?
I Ya 2 Tidak
Apakah produk anda sudsh mencapai pasar luar neperi/ ekspor?
1 Ya 2 Tidak

Sika Anda mengekspor apaksh anda melakukannya secara langsung?
Jika Anda mengekspor berapa prosentase ekspor anda dad total penjualan
di tahun 20087 s

Vil. Aspek Keuangan

R N A

ot
i

Sowt 4
+

&

Bagimana kondisi kevangan dilihat dar a.;‘pek keuangan

Nilai investasi (modal Awal) Rp.
Bagaimana Anda membiayai usaha anda selama ini ,
1 maodal sendiri 2 kredit

Apakah bapak mempunyai plutang usaha

1 ya, berapa besamya 2 fidak

Nilai persediaan barang produksi Anda di tahun 2008 Rp

Nilai produksi per tahun Rp.
Nilai total penjuaian anda di tahus 2008 Rp.
Berapa nilai barang dangagan yang belum terjual selama tahun 20087
Laba (rugiynilal tambah

Bagimana kondisi usaba bapak di tahun 2007

i. Untung 2. ragi
Berapa nilai total penjualan produksi barang anda di tahun 2008 Rp.
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